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Abstract

This study aims to analyze the influence of integrating Canva media into the Co-
op Co-op type of Cooperative Learning model on the spiritual intelligence of
students at SMA Nurul Anwar Pakel. The background of this research is based on
the importance of spiritual intelligence as a foundation for character formation,
intrinsic motivation, and students’ ability to find meaning in learning, which today
requires innovative and collaborative approaches for effective development. This
research employs a quantitative approach with a One-Group Pretest—Posttest
design involving one class as the research sample. The instrument used is a Likert-
scale spiritual intelligence questionnaire covering aspects of self-awareness,
meaning of life, reflection, empathy, and ethical attitudes. Data were collected
through a pretest administered before the treatment and a posttest after students
participated in learning activities using the Co-op Co-op model integrated with
project creation through the Canva application. The data were analyzed using
descriptive statistics and a Paired Sample t-test to determine the significance of
the increase in spiritual intelligence scores. The results showed an increase in the
average spiritual intelligence score from 64.08 on the pretest to 73.88 on the
posttest. The statistical test produced a significance value of 0.000 < 0.05,
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indicating that learning with the Canva-assisted Co-op Co-op model had a
significant effect on students’ spiritual intelligence. These findings confirm that the
integration of digital media in collaborative learning can strengthen the
internalization of values, enhance motivation, create meaningful learning
experiences, and support the achievement of Islamic Education objectives in
shaping students’ character and noble conduct.

Keywords: Canva; spiritual intelligence,; Cooperative Learning, Co-op Co-op, Islamic
Religious Education.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi media Canva dalam
model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op terhadap tingkat kecerdasan
spiritual peserta didik di SMA Nurul Anwar Pakel. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada pentingnya kecerdasan spiritual sebagai fondasi pembentukan
karakter, motivasi intrinsik, serta kemampuan siswa dalam menemukan makna
belajar, yang pada masa kini memerlukan pendekatan inovatif dan kolaboratif agar
dapat dikembangkan secara efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain One Group Pretest—Posttest yang melibatkan satu kelas
sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berupa angket kecerdasan
spiritual skala Likert yang mencakup aspek kesadaran diri, makna hidup, refleksi,
empati, dan sikap etis. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan model Co-op Co-op yang dipadukan dengan pembuatan proyek
melalui aplikasi Canva. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
Paired Sample t-test untuk mengetahui signifikansi peningkatan nilai kecerdasan
spiritual. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai
kecerdasan spiritual dari pretest sebesar 64,08 menjadi 73,88 pada posttest. Uji
statistik menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Co-op Co-op berbantuan Canva memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan spiritual siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran kolaboratif mampu
memperkuat proses internalisasi nilai, meningkatkan motivasi, menciptakan
pengalaman belajar bermakna, serta mendukung pencapaian tujuan Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk peserta didik yang berkarakter dan berakhlak
mulia.

Kata Kunci: Canva; kecerdasan spiritual; Cooperative Learning; Co-op Co-op,
Pendidikan Agama Islam.
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PENDAHULUAN

Siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya rendah seringkali menunjukkan
kesulitan dalam menemukan makna atau tujuan di balik aktivitas belajar mereka,
membuat mereka rentan terhadap stres akademis dan mudah kehilangan motivasi
(Melley Magdalena Midi, Getrude Cosmas, 2024). Kurangnya pemahaman akan nilai-
nilai luhur dan empati juga dapat terlihat, yang berdampak pada interaksi sosial dan
sikap mereka di kelas. Akibatnya, mereka cenderung kurang menghargai proses
pembelajaran itu sendiri, bukan hanya hasil, sehingga membutuhkan pendekatan
bimbingan yang lebih berfokus pada pengembangan nilai-nilai internal, refleksi diri,
dan koneksi dengan lingkungan sekitarnya.

Siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya rendah seringkali menghadapi
kesulitan dalam menemukan makna yang lebih dalam dari materi pelajaran, membuat
mereka mudah merasa bosan dan kehilangan motivasi intrinsik dalam belajar (Stella
et al., 2023). Selain itu, siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya rendah cenderung
kurang memiliki empati terhadap teman-temannya, yang terkadang mengakibatkan
konflik kecil dan merusak suasana harmonis di kelas. Akibatnya, perhatian khusus
perlu diberikan kepada siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya rendah agar mereka
dapat mengembangkan kemampuan refleksi diri dan nilai-nilai luhur yang esensial
bagi pembentukan karakter dan kesuksesan jangka panjang (Mukhlisin & Atsalawi,
2026; Mukhlisin et al., 2023).

Kecerdasan spiritual yang tinggi pada siswa merupakan fondasi penting yang
memungkinkan mereka untuk menemukan makna mendalam dalam setiap pelajaran
dan tantangan(Maryam, 2023). Siswa dengan kecerdasan spiritual yang baik
cenderung lebih resilien menghadapi kegagalan, karena mereka memahami bahwa
belajar adalah proses pertumbuhan jiwa, bukan sekadar perolehan nilai. Selain itu,
mereka menunjukkan empati yang kuat terhadap teman sebaya dan lingkungan,
berkontribusi menciptakan suasana kelas yang suportif, inklusif, dan harmonis.
Dengan adanya keyakinan diri dan nilai-nilai luhur yang terinternalisasi, para siswa ini
mampu mengambil keputusan etis dan memiliki motivasi intrinsik yang stabil untuk
meraih kesuksesan yang bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk kebaikan
komunitas.

Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan spiritualnya tinggi selalu mampu
menemukan makna yang mendalam dalam setiap tantangan akademik dan pengalaman
hidup, sehingga menjadikan mereka lebih tangguh (resilient) dan tidak mudah putus
asa(Melley Magdalena Midi, Getrude Cosmas, & Stephencie Sinik, 2024). Dengan
adanya pemahaman akan nilai-nilai luhur, siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya
tinggi secara alami menunjukkan empati yang besar, aktif membangun lingkungan
belajar yang inklusif, dan menjadi pendorong suasana positif di antara teman sebaya.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan siswa yang tingkat kecerdasan
spiritualnya tinggi akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara
kognitif, tetapi juga memiliki motivasi intrinsik, karakter kuat, dan kontribusi nyata
bagi masyarakat.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
Canva sangat efektif sebagai media pembuatan video pembelajaran dan konten visual
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yang kreatif, inovatif, dan mudah diakses, sehingga membantu siswa memahami
materi. Selain itu, kombinasi pembelajaran kooperatif (seperti tipe Make a Match)
dengan media berbasis Canva terbukti signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTYS) siswa serta kemampuan berbicara (speaking activities)
dan keterampilan sosial, karena menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan dan kolaboratif, terutama di tingkat sekolah dasar (Dyan Yulianaa,
Achmad Baijurib, Arico Ayani Supartoc, Siti Seitunid, 2023)(Amelia et al.,
2024)(Mafiroh et al., 2024).

Kecerdasan Spiritual berkorelasi positif dengan hasil belajar akademik melalui
perannya dalam Makna dan Rahmat. Selain meningkatkan prestasi, pengembangan
Kecerdasan Spiritual juga efektif mengurangi depresi/pemikiran irasional siswa.
Hubungan ini diperkuat karena Kecerdasan Spiritual memiliki korelasi positif dan
sinergis dengan Kecerdasan Emosional, di mana kombinasi keduanya meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan(A. Pascual, 2022)(Al-Shoubaki, 2024)(Musa et al.,
2023).

Penelitian terdahulu ini terbagi menjadi dua ranah temuan yang saling
melengkapi namun belum terintegrasi secara kausal. Di satu sisi, telah terbukti bahwa
pemanfaatan media inovatif (Canva) yang dipadukan dengan pembelajaran kooperatif
(seperti tipe Make a Match) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
dan keterampilan sosial (HOTS, speaking activities). Di sisi lain, riset secara konsisten
mengidentifikasi Kecerdasan Spiritual sebagai variabel independen yang berkorelasi
positif terhadap hasil akademik dan berperan sebagai pelindung untuk kesehatan
mental siswa (mengurangi depresi). Oleh karena itu, terdapat kesenjangan (research
gap) dalam literatur, khususnya mengenai bagaimana integrasi teknologi spesifik
seperti Media Canva ke dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op dapat
memengaruhi secara langsung variabel spiritualitas siswa. Bertolak dari hal tersebut,
penelitian ini berfokus untuk menganalisis secara empiris Pengaruh Integrasi Media
Canva dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op terhadap Tingkat
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA Nurul Anwar Pakel.

Penelitian ini memiliki urgensi yang sangat tinggi karena berupaya mengatasi
kesenjangan esensial antara inovasi teknologi dan pembentukan karakter spiritual
siswa di tingkat pendidikan menengah. Meskipun penelitian terdahulu telah
membuktikan adanya interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan tingkat
kecerdasan spiritual siswa terhadap kecakapan hidup mereka, belum ada studi yang
secara eksplisit menguji integrasi alat bantu digital yang populer dan kreatif, seperti
Media Canva, ke dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kerangka
konsep tentang bagaimana pemanfaatan media digital secara kolaboratif dapat menjadi
katalisator efektif dalam meningkatkan dimensi spiritual dan afektif siswa. Sementara
itu, kontribusi praktis dari penelitian ini adalah dihasilkannya rekomendasi berbasis
data bagi guru dan sekolah mengenai efektivitas kombinasi model Co-op Co-op dan
Media Canva. Rekomendasi ini krusial dalam mendukung tujuan pendidikan nasional
yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan
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kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, dan kecakapan hidup yang dibutuhkan
siswa untuk mandiri dan bertanggung jawab di masa depan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group
Pretest—Posttest, yaitu penelitian yang hanya memakai satu kelas saja tanpa adanya
kelas pembanding. Desain ini digunakan untuk melihat apakah pembelajaran dengan
model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op yang digabungkan dengan media
Canva benar-benar dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Pada awal
penelitian, siswa diberikan pretest untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual
sebelum perlakuan. Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model
Co-op Co-op yang berisi kegiatan diskusi, pembagian tugas kelompok, pembuatan
poster atau infografis di Canva, serta presentasi hasil kerja. Setelah semua kegiatan
selesai, siswa diberikan posttest untuk melihat perubahan kecerdasan spiritual setelah
mengikuti pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah angket kecerdasan
spiritual dengan skala Likert yang mencakup aspek seperti makna hidup, empati,
kesadaran diri, dan kemampuan refleksi.

Teknik analisis data dilakukan dengan melihat rata-rata nilai pretest dan posttest,
kemudian menghitung peningkatannya. Untuk mengetahui apakah peningkatan
tersebut benar-benar signifikan, digunakan uji Paired Sample t-test, yaitu uji statistik
yang membandingkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang
sama. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka pembelajaran Co-op Co-op
berbantuan Canva dinyatakan berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa.
Penggunaan desain satu kelas ini sesuai untuk kondisi penelitian yang tidak
memungkinkan membandingkan dua kelas sekaligus, dan uji t-berpasangan dipilih
karena sesuai dengan penelitian yang mengukur perubahan dalam satu kelompok
(Sugiyono, 2022). Metode ini diperkuat oleh teori-teori tentang pembelajaran Co-op
Co-op(Nurmahwati & Rahmawati, 2020) dan pemanfaatan Canva sebagai media
pembelajaran (Sari & Fatonah, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Integrasi Media Canva Dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-
Op Co-Op dan kecerdasan spiritual

Penerapan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op yang diintegrasikan
dengan media Canva dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
Nurul Anwar bertujuan untuk menciptakan pembelajaran kolaboratif yang aktif,
kreatif, dan bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran dimulai dengan pembukaan
materi oleh guru, dilanjutkan dengan pembagian siswa dalam beberapa kelompok
kecil beranggotakan 45 orang sesuai prosedur model Co-op Co-op. Setiap kelompok
diberikan subtopik materi PAI, misalnya nilai akhlak, makna spiritual, atau ayat-ayat
yang berkaitan dengan pembentukan karakter. Guru menjelaskan bahwa setiap
kelompok memiliki tanggung jawab untuk memahami subtopik secara mendalam dan
menyusun produk pembelajaran berbasis Canva sebagai bentuk penyajian visual.
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Langkah pembelajaran selanjutnya adalah diskusi kelompok, di mana siswa
melakukan collective learning melalui membaca materi, bertukar pendapat,
menghubungkan konsep dengan pengalaman pribadi, serta memilih pesan-pesan moral
yang relevan (Mukhlisin & Atsalawi, 2026). Pada tahap ini terjadi interaksi spiritual
berupa refleksi, empati, dan kerja sama, yang merupakan inti dari model Co-op Co-
op. Setelah memahami materi, siswa mulai merancang poster atau infografis melalui
aplikasi Canva. Guru mengarahkan desain agar mencerminkan nilai-nilai Islami,
misalnya kutipan ayat, hadis, pesan akhlak, atau visual tentang perilaku terpuji.
Kegiatan ini membuat siswa berlatih berpikir kritis, kreatif, sekaligus
menginternalisasi nilai spiritual melalui proses visualisasi.

Setelah produk Canva selesai, setiap kelompok melakukan presentasi hasil kerja
di depan kelas. Presentasi ini memungkinkan siswa melatih komunikasi, tanggung
jawab, dan keberanian, sekaligus memperkuat pemahaman spiritual dengan
menjelaskan makna pesan yang mereka visualkan. Guru memberikan umpan balik,
klarifikasi materi, serta penegasan nilai akhlak. Tahap terakhir adalah refleksi kelas,
di mana siswa diajak memahami makna kegiatan, menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, dan menilai perkembangan spiritual diri mereka. Integrasi
Canva membuat pembelajaran lebih menarik dan menumbuhkan meaning-making
process, sehingga nilai-nilai PAI tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi mengalir
menjadi pengalaman belajar yang berkesan, kolaboratif, dan spiritual.

Tingkat Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMA Nurul Anwar

Data penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam
kecerdasan spiritual peserta didik setelah mengikuti pembelajaran Co-op Co-op
berbantuan Canva. Nilai rata-rata pretest sebesar 64,29, yang termasuk dalam kategori
“cukup”, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami makna belajar,
empati, kesadaran diri, dan nilai spiritual masih perlu ditingkatkan. Setelah perlakuan,
nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 73,88, masuk kategori “baik”. Artinya,
terdapat peningkatan sebesar 9,58 poin.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kooperatif yang
dipadukan dengan media visual seperti Canva mampu membantu siswa memahami
nilai spiritual secara lebih mendalam. Desain visual yang mereka buat bukan hanya
menjadi tugas kognitif, tetapi juga sarana refleksi yang membuat siswa lebih
menghayati makna ayat, hadis, maupun pesan moral yang mereka tampilkan. Interaksi
di dalam kelompok menumbuhkan empati, kerja sama, dan nilai tanggung jawab—
unsur inti dalam kecerdasan spiritual. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa
integrasi Canva pada model Co-op Co-op efektif dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa di SMA Nurul Anwar.

Uji hipotesis pada Tingkat Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA Nurul

Anwar

Ha : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan postest setelah
penerapan Media Canva Dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-Op Co-
Op
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HO : Ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan postest setelah penerapan
Media Canva Dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-Op Co-Op

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation|Std. Error
Mean
Pair | Pretest |64.08 24 14.670 2.995
Postes |73.88 24 11.074 2.260
Paired Samples Test
Paired Differences t df  |Sig.
2.
Mean [Std.  |Std. Error[95% Confidence Interval ‘Eaile d)
Deviat [Mean of the Difference
ion
Lower Upper
. Pretest}-9.792 4.011 |.819 -11.485 -8.098 - 23 1000
Pair
- 11.961
Postes

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata Pretest 64,08, nilai rata-rata Postest
73,88, dan nilai Sig 0,000. Berdasarkan hasil hipotesis di peroleh nilai Sig = 0,000 <
0,05. Maka HO ditolak. Sehingga Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan postest setelah menerapkan Media
Canva Dalam Model Cooperative Learning Tipe Co-Op Co-Op

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest kecerdasan spiritual peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op yang terintegrasi dengan
media Canva. Dalam konteks keilmuan Pendidikan Agama Islam (PAI), temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan melibatkan media
digital yang kreatif mampu menstimulasi aspek-aspek afektif siswa, terutama nilai
spiritual seperti kesadaran diri (self~-awareness), empati, makna hidup, serta
kemampuan refleksi. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pembelajaran PAI yaitu
membentuk peserta didik yang berilmu, berakhlak, dan mampu menerapkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas diskusi kelompok, presentasi, dan
pembuatan konten Canva membuat peserta didik bukan hanya memahami materi
secara kognitif, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai secara sosial dan
emosional. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian (Syifaunnisa Af’idatussafira,
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2024) dalam Jurnal EduMasa yang menemukan bahwa penggunaan Canva dalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan kedalaman
pemahaman siswa melalui media visual yang menarik. Selain itu, hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan (Ro’ithatul Jannah, 2025) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran PAI mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif dan kolaboratif sehingga meningkatkan pengalaman belajar agama
siswa secara signifikan.

Penerapan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op yang diintegrasikan
dengan media Canva dalam pembelajaran PAI di SMA Nurul Anwar sejalan dengan
beberapa teori pembelajaran modern, terutama teori konstruktivisme, teori belajar
sosial, dan teori motivasi belajar. Dalam teori konstruktivisme, belajar adalah proses
membangun pengetahuan melalui pengalaman (Piaget & Vygotsky). Hal ini sangat
terlihat ketika siswa melakukan diskusi kelompok, mengeksplorasi materi PAI,
menghubungkan konsep akhlak dengan kehidupan nyata, lalu menuangkannya dalam
bentuk desain Canva. Melalui kegiatan ini, siswa tidak sekadar menerima informasi,
tetapi membangun sendiri pemahaman spiritual yang bermakna.

Teori pembelajaran sosial Bandura juga relevan, karena pembelajaran kooperatif
menekankan proses observational learning melalui interaksi antar anggota kelompok.
Siswa belajar karakter empati, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi dengan
mengamati serta meniru perilaku positif teman kelompoknya. Model Co-op Co-op
juga mendukung konsep scaffolding dari Vygotsky, di mana siswa saling memberi
dukungan sehingga pemahaman nilai spiritual dapat berkembang dalam zona
perkembangan proksimal. Integrasi media Canva dalam pembelajaran sejalan dengan
teori multimedia learning (Mayer) yang menyatakan bahwa belajar lebih efektif ketika
informasi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, warna, dan elemen visual lainnya.
Ketika siswa mendesain poster nilai akhlak, kutipan ayat, atau ilustrasi perilaku baik,
mereka mengalami dual channel processing yang membuat materi PAI lebih mudah
dipahami dan diingat. Hal ini sangat penting dalam pembentukan kecerdasan spiritual
yang membutuhkan pemrosesan makna secara mendalam, bukan sekadar hafalan.
Dengan demikian, pembelajaran Co-op Co-op berbantuan Canva telah
menggabungkan berbagai teori pembelajaran sekaligus, sehingga proses belajar
menjadi aktif, kolaboratif, kreatif, dan bermakna bagi siswa.

Peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 64,29 menjadi posttest sebesar
73,88 dapat dijelaskan menggunakan teori pembelajaran humanistik, khususnya
konsep aktualisasi diri yang dikemukakan Rogers. Dalam pembelajaran PAI
berbantuan Canva, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan pemahaman spiritual
melalui karya visual, refleksi kelompok, dan presentasi. Ini sejalan dengan prinsip
Rogers bahwa pembelajaran akan lebih berhasil ketika siswa merasa terlibat secara
emosional dan memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri. Canva memberikan
ruang ekspresi kreatif ini dan membantu siswa menginternalisasi nilai spiritual melalui
proses desain.

Selain itu, teori meaningful learning dari Ausubel menyatakan bahwa belajar
akan lebih bermakna ketika siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman
yang telah dimiliki. Peningkatan kecerdasan spiritual setelah penggunaan Canva
menunjukkan bahwa visualisasi nilai PAI dalam bentuk poster membuat siswa lebih
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mudah menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya (Sari & Fatonah, 2022; Nurmahwati & Rahmawati, 2020) yang
menyatakan bahwa model kooperatif dan media Canva dapat meningkatkan motivasi,
kreativitas, kedalaman pemahaman, serta aspek afektif siswa. Peningkatan nilai
pretest—posttest juga selaras dengan teori pembelajaran kognitif, di mana siswa
mengalami penguatan pemahaman melalui repetition, elaboration, and organization.
Proses diskusi kelompok, pembuatan Canva, revisi desain, dan presentasi membuat
siswa memproses nilai spiritual secara berulang dan terstruktur, sehingga berpengaruh
pada skor posttest yang lebih tinggi. Dengan demikian, teori-teori pembelajaran
tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa integrasi Canva dalam model Co-op Co-
op efektif untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.

Dari perspektif teori, hasil penelitian ini mendukung pandangan Skrzypinska
(2020) yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berkembang melalui pengalaman
bermakna, interaksi sosial yang sehat, dan proses refleksi diri. Melalui model Co-op
Co-op, siswa belajar bekerja sama, saling mendukung, menghargai pendapat, dan
menunjukkan empati. Media Canva membantu siswa mengekspresikan nilai-nilai
spiritual dalam bentuk visual yang kreatif, sehingga terjadi proses konstruksi makna
(meaning-making process) yang memperkuat aspek spiritualitas. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Maryam (2023) yang menemukan bahwa kecerdasan
spiritual dapat meningkatkan motivasi belajar dan perilaku positif siswa ketika
dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran aktif.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media Canva efektif meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kreativitas siswa
(Sari & Fatonah, 2022; Dyan Yuliana et al., 2023). Selain itu, model pembelajaran
kooperatif, terutama tipe Co-op Co-op, terbukti meningkatkan interaksi sosial, kerja
sama, dan pemahaman nilai (Nurmahwati & Rahmawati, 2020). Dengan demikian,
ketika kedua pendekatan ini digabungkan, hasilnya tidak hanya berpengaruh pada
aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif termasuk kecerdasan spiritual. Temuan
penelitian ini juga selaras dengan hasil studi Musa et al. (2023) yang menegaskan
adanya hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan hasil belajar siswa. Artinya,
peningkatan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran berbasis Canva dan Co-op Co-
op berpotensi meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa secara umum.

Pembelajaran berbasis proyek kreatif seperti Canva mendorong siswa untuk
menghubungkan materi dengan nilai keagamaan, moral, dan realitas sosial. Hal ini
tercermin dari hasil posttest yang meningkat, di mana siswa menjadi lebih terbuka,
lebih sadar diri, dan lebih mampu memaknai pembelajaran. Di sisi lain, interaksi
kelompok dalam model Co-op Co-op membantu mereka berlatih empati, saling
menghargai, dan belajar bertanggung jawab—mnilai-nilai inti dalam pembelajaran PAI.
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya integrasi pembelajaran kolaboratif dan
media digital dalam meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa di era modern yang
serba digital.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op yang terintegrasi dengan
media Canva mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kecerdasan spiritual peserta didik di SMA Nurul Anwar. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan nilai rata-rata antara pretest dan posttest, serta hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga pembelajaran berbantuan Canva
terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan aspek-aspek kecerdasan
spiritual, seperti kesadaran diri, empati, kemampuan refleksi, serta pemaknaan
terhadap proses belajar. Pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama,
diskusi, dan tanggung jawab kelompok, dikombinasikan dengan media Canva yang
bersifat kreatif dan visual, menjadikan proses belajar lebih bermakna bagi siswa.
Aktivitas pembuatan poster dan presentasi yang dilakukan secara kolaboratif membuat
siswa lebih aktif menghubungkan materi dengan nilai-nilai moral dan spiritual,
sehingga proses internalisasi nilai berlangsung lebih optimal. Temuan ini selaras
dengan teori kecerdasan spiritual serta diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa media Canva meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas
siswa, sementara model Co-op Co-op dapat memperkuat interaksi sosial dan
pembentukan karakter. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran di sekolah, khususnya dalam bidang Pendidikan
Agama Islam, dengan menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran kolaboratif dan
media digital dapat menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan aspek afektif dan
spiritual peserta didik. Ke depan, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan sampel
yang lebih besar atau dengan membandingkan beberapa model pembelajaran untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan kecerdasan
spiritual di sekolah.
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FILM AJARI AKU ISLAM SEBAGAI REPRESENTASI NILAI
TOLERANSI BERAGAMA: TINJAUAN PERSPEKTIF
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(REPRESENTING RELIGIOUS TOLERANCE VALUES IN THE FILM AJARI AKU
ISLAM: AN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION PERSPECTIVE)

Fajar Nur Rizqi
Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban, fajarnurrzqg(@gmail.com

Abstract

Film Ajari Aku Islam portrays interreligious tolerance through narrative conflict, character
interaction, and symbolic scenes that reflect Islamic values such as tasamuh (tolerance), rahmah
(compassion), and moderation. This study aims to analyze how the film represents religious
tolerance and examine its relevance to Islamic education. Employing a qualitative descriptive
approach with content analysis, the research focuses on dialogues, scenes, and visual symbols that
illustrate attitudes of respect and openness toward religious differences. The findings indicate that
the film effectively promotes harmonious interfaith relations, reinforces the principle of “no
compulsion in religion,” and conveys ethical Islamic teachings through dialogic and emotional
storytelling. Furthermore, the film demonstrates how values of empathy, mutual respect, and
peaceful coexistence can be internalized in everyday life. Therefore, Ajari Aku Islam is highly
relevant as an educational medium, particularly in enhancing students’ understanding of religious
moderation, fostering inclusive perspectives, and supporting the development of a peaceful and
pluralistic society within the context of Islamic education.

Keywords: tolerance; Islamic education; film, moderation,; representation.
Abstrak

Film Ajari Aku Islam merepresentasikan nilai toleransi beragama melalui alur cerita, interaksi antar
tokoh, serta simbol visual yang mencerminkan nilai tasamuh, rahmah, dan moderasi dalam Islam
secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai toleransi tersebut
direpresentasikan dalam film serta mengkaji relevansinya terhadap pendidikan agama Islam di era
multikultural. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi
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terhadap dialog, adegan, dan pesan moral yang menggambarkan sikap saling menghargai
perbedaan keyakinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini menampilkan relasi
antaragama yang harmonis dan saling menghormati, menegaskan prinsip “tidak ada paksaan dalam
agama,” serta merefleksikan etika Islam melalui pendekatan naratif yang humanis dan emosional.
Selain itu, film ini juga memperlihatkan pentingnya empati, komunikasi, dan sikap inklusif dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, film ini relevan sebagai media pembelajaran PAI, khususnya
dalam memperkuat moderasi beragama, menumbuhkan kesadaran pluralisme, serta membangun
sikap hidup damai dalam keberagaman masyarakat.

Kata Kunci: toleransi; pendidikan Islam; film; moderasi; representasi.

(oc) G
Licence by Link Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0):
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keragaman agama, budaya, dan
etnis yang tinggi. Di dalam masyarakat yang majemuk ini, sikap saling menghormati
dan menghargai perbedaan menjadi kunci utama untuk menjaga keharmonisan sosial.
Namun, di tengah semboyan Bhinneka Tunggal lka, kenyataannya masih sering
muncul berbagai kasus intoleransi, diskriminasi, serta konflik antarumat beragama di
beberapa wilayah. peningkatan kasus intoleransi, terutama yang berkaitan dengan
pembangunan rumah ibadah dan ujaran kebencian di media sosial, menunjukkan
bahwa internalisasi nilai toleransi antaragama belum sepenuhnya tertanam dalam
kehidupan masyarakat Indonesia (SETARA Institute, 2023). Fenomena tersebut
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual dan kreatif dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi di masyarakat, salah satunya melalui pendidikan dan
media populer.

Film memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran sosial dan
menanamkan nilai-nilai moral di tengah masyarakat. Film tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium edukatif yang mampu merepresentasikan
nilai-nilai kemanusiaan, termasuk nilai toleransi beragama. Film Ajari Aku Islam
merupakan salah satu film Indonesia yang mengangkat tema hubungan antarumat
beragama melalui kisah percintaan antara seorang pemuda Muslim dan gadis non-
muslim (Pusung, 2019). Kisah tersebut tidak hanya menggambarkan perbedaan
keyakinan, tetapi juga menyoroti bagaimana dua individu dapat menjalin hubungan
dengan tetap menghormati nilai-nilai agama masing-masing. Film ini mencerminkan
upaya sinematik untuk menghadirkan representasi positif mengenai toleransi di tengah
maraknya isu-isu intoleransi di Indonesia (Maulidiyah, 2022).

Pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
kepribadian peserta didik agar mampu hidup damai di tengah masyarakat yang
beragam. Tujuan utama pendidikan agama Islam tidak hanya menanamkan nilai
keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT, tetapi juga mengembangkan karakter
sosial seperti sikap toleran, empati, dan menghargai perbedaan (Mukhlisin et al., 2023;
Mukhlisin Mukhlisin; Malik Sofy; Deden Purbaya, 2024). PAI idealnya berfungsi
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sebagai instrumen pembentukan moralitas universal yang mengajarkan pentingnya
hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI sering kali masih bersifat normatif
dan terfokus pada aspek kognitif, sehingga peserta didik kurang memiliki pengalaman
konkret dalam memahami makna toleransi (Fitri, 2021). Dengan demikian, diperlukan
inovasi dalam metode pembelajaran PAI yang mampu menghadirkan nilai-nilai sosial
melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan menyentuh aspek emosional.

media film dipandang sebagai salah satu sarana efektif untuk menyampaikan
nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan. Film memiliki kekuatan untuk menggugah
perasaan dan menyampaikan pesan moral melalui alur cerita, karakter, dan simbol
visual yang kuat (Rahman, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan film dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai akhlak dan toleransi karena sifatnya yang komunikatif dan realistis.
Film Ajari Aku Islam, misalnya, memuat pesan-pesan penting mengenai perbedaan
agama dan nilai kemanusiaan universal. film ini menampilkan representasi hubungan
lintas agama yang saling menghormati tanpa menonjolkan dominasi satu agama atas
yang lain. Representasi ini menjadi cerminan dari prinsip fasamuh (toleransi) dalam
Islam yang menekankan pentingnya menghargai perbedaan sebagai sunnatullah
(Handayani, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji film Ajari Aku Islam dari
berbagai perspektif. Umam melakukan analisis semiotik dan menemukan bahwa film
ini menyampaikan pesan dakwah melalui simbol-simbol visual dan dialog antar tokoh.
Sementara itu, penelitian oleh Danti Oktalita, Rahmadani, dan Wulandari
menunjukkan bahwa film ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam seperti
kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial. Meskipun demikian, belum
banyak penelitian yang meninjau film ini secara khusus dari sudut pandang pendidikan
agama [slam sebagai media internalisasi nilai toleransi antaragama. Inilah yang
menjadi research gap dari penelitian ini, yaitu kurangnya kajian yang menjembatani
antara representasi film dengan praktik pendidikan Islam di dunia pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana film Ajari Aku Islam
merepresentasikan nilai-nilai toleransi beragama serta bagaimana relevansinya
terhadap konsep dan tujuan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
peserta didik yang moderat dan terbuka terhadap perbedaan.

Penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa pendidikan agama Islam tidak boleh
terjebak hanya pada penyampaian doktrin teologis, tetapi harus mampu menjawab
tantangan sosial modern yang diwarnai isu-isu intoleransi media film berpotensi
menjadi alat dakwah kontemporer yang efektif karena dapat menjangkau khalayak luas
dengan bahasa yang ringan dan visual yang menyentuh. Film seperti Ajari Aku Islam
merefleksikan nilai kasih sayang (rahmah), keadilan (‘adl), dan persaudaraan
kemanusiaan (ukhuwah insaniyah) yang merupakan inti dari ajaran Islam universal
(Hadi et al., 2021). Film ini memberikan pelajaran bahwa cinta dan perbedaan
keyakinan tidak harus berujung pada konflik, tetapi dapat menjadi ruang dialog untuk
saling memahami dan menghormati. Dengan demikian, penelitian ini berargumen
bahwa integrasi media film ke dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
memperkuat internalisasi nilai-nilai toleransi, memperluas wawasan keberagamaan,
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serta menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik untuk hidup damai di tengah
masyarakat multikultural.

Secara keseluruhan, film Ajari Aku Islam menjadi refleksi menarik untuk dikaji
karena merepresentasikan hubungan antaragama dalam bingkai kemanusiaan dan
spiritualitas Islam yang moderat. Kajian terhadap film ini tidak hanya penting bagi
pengembangan ilmu komunikasi dan budaya, tetapi juga memberikan kontribusi
terhadap pengayaan metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Dengan
pendekatan yang holistik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru tentang bagaimana nilai toleransi beragama dapat diinternalisasikan melalui
media populer, sekaligus memperkuat peran pendidikan Islam dalam membangun
peradaban yang damai, inklusif, dan berkeadaban.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
analisis isi (content analysis). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini
berupaya memahami makna yang terkandung dalam teks dan gambar film, bukan
untuk mengukur kuantitas atau frekuensi kemunculan unsur tertentu (Moleong, 2019).
Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha menafsirkan pesan-pesan moral dan nilai-
nilai toleransi beragama yang ditampilkan dalam film Ajari Aku Islam secara
mendalam dan kontekstual dari perspektif pendidikan agama Islam. Metode analisis
isi dipilih karena relevan untuk menelaah simbol, narasi, dialog, serta representasi
sosial yang muncul dalam karya audiovisual.

Analisis isi juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola
komunikasi, karakterisasi tokoh, serta pesan moral yang terkandung di dalam film
(Krippendorff, 2018). Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji bagaimana film
menampilkan toleransi antarumat beragama serta relevansinya dengan konsep
tasamuh (toleransi) dalam Islam.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Ajari Aku Islam yang
disutradarai oleh Deni Pusung dan diproduksi oleh Leo Pictures Production. Film ini
berdurasi sekitar 110 menit dan ditayangkan secara publik di kanal YouTube melalui
tautan https://youtu.be/OPXouGjQDmg?si=fWzk5SmRo2hc2NFAa. Selain sumber
primer berupa film, penelitian ini juga menggunakan sumber sekunder berupa jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema nilai
toleransi beragama dan pendidikan agama Islam (Danti Oktalita, 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi
nonpartisipan. Dokumentasi dilakukan dengan cara menonton film secara berulang
melalui kanal YouTube resmi, mencatat dialog penting, adegan yang relevan, serta
simbol-simbol visual yang berkaitan dengan toleransi antaragama. Observasi
nonpartisipan berarti peneliti tidak terlibat langsung dalam proses pembuatan film,
melainkan hanya mengamati isi film sebagai objek kajian (Sugiono, 2018). Peneliti
juga melakukan studi literatur untuk mengumpulkan teori-teori tentang toleransi
beragama dalam Islam dan fungsi media film dalam pendidikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi mendalam terhadap film Ajari
Aku Islam yang diakses melalui kanal YouTube resmi. Berdasarkan analisis isi
terhadap adegan, dialog, gestur tokoh, serta simbol visual, ditemukan bahwa film ini
secara konsisten menampilkan nilai-nilai toleransi beragama dalam berbagai bentuk.
Pada bagian awal film, adegan saat Kenny memasuki Masjid Raya Al-Mashun (menit
06:20-08:10) menggambarkan bagaimana tokoh Muslim menerima dan memberikan
perlindungan kepada non-Muslim. Marbot masjid menyambut Kenny dengan ucapan
menenangkan, menunjukkan bahwa masjid dalam film ini direpresentasikan sebagai
ruang aman dan inklusif bagi siapa pun. Adegan ini menguatkan pesan Islam sebagai
rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin).

Nilai kebebasan beragama juga tampak kuat dalam percakapan antara Kenny
dan Fidya ketika Kenny meminta untuk diajari tentang Islam (menit 34:10-36:00).
Fidya menegaskan bahwa belajar agama harus dilakukan karena dorongan hati, bukan
karena manusia atau hubungan percintaan. Dialog ini mengilustrasikan prinsip la
ikraha fid-din (tidak ada paksaan dalam beragama), di mana film dengan jelas menolak
narasi pemaksaan perpindahan keyakinan. Selain itu, gestur Fidya yang menjaga jarak
dan bersikap sopan menunjukkan nilai kesantunan (kaya’) dan menjaga kehormatan
(iffah) yang diajarkan dalam Islam. Sikap ini memperlihatkan bahwa toleransi tidak
berarti mengorbankan akidah, tetapi mampu menghormati orang lain tanpa
meninggalkan prinsip keyakinan yang dianut.

Interaksi keluarga dalam film juga memperlihatkan bentuk toleransi yang
menenangkan. Pada adegan percakapan antara Fidya dan kakaknya (menit 50:22—
51:18), nilai akhlak ditampilkan melalui kekhawatiran Fidya bahwa hubungannya bisa
melukai perasaan orang lain, termasuk mereka yang berbeda agama. Hal ini
menunjukkan representasi keluarga Muslim sebagai penjaga akidah yang moderat
tegas terhadap prinsip agama, tetapi tetap santun dan tidak menyudutkan pihak lain.
Adegan reflektif antara Fidya dan Kenny di taman (menit 1:02:40—-1:04:10) semakin
memperjelas pandangan film bahwa agama bukan sekadar mengikuti seseorang, tetapi
tentang keyakinan yang tumbuh dalam hati. Kenny menyatakan keinginannya untuk
memahami keyakinan Fidya, sementara Fidya menegaskan bahwa pilihan beragama
bersifat personal dan tidak boleh didasarkan pada tekanan atau cinta.

Representasi dakwah dalam film juga tampil dengan sangat moderat. Pada
adegan saat Kenny menghadiri pengajian (menit 1:09:45), ustadz memberikan nasihat
bahwa belajar agama harus dilakukan karena Allah, bukan karena manusia. Hal ini
menunjukkan bentuk dakwah bil hikmah, yakni dakwah yang lembut, rasional, dan
tidak memaksa. Konflik antara kedua keluarga pun digambarkan diselesaikan dengan
dialog dan musyawarah, sebagaimana terlihat pada adegan pertemuan keluarga (menit
1:15:12). Ayah Fidya menyampaikan bahwa perbedaan bukan untuk dipertentangkan,
dan masalah dapat dibicarakan secara baik-baik. Representasi ini sejalan dengan nilai
ta’aruf (saling mengenal) dan islah (perdamaian) dalam Islam, menunjukkan praktik
toleransi yang tidak hanya verbal tetapi juga sosial-kultural.

Secara visual, film menggunakan simbol-simbol seperti cahaya hangat dalam
masjid, ornamen Tionghoa di rumah Kenny, serta penggunaan ruang terbuka pada
adegan dialog, yang kesemuanya memperkuat tema harmoni, dialog, dan refleksi
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spiritual. Ekspresi lembut dan tegas dari tokoh Fidya menjadi simbol Muslimah
moderat yang menjaga prinsip agama namun tetap menghormati perbedaan.
Berdasarkan keseluruhan data, dapat disimpulkan bahwa film Ajari Aku Islam
merepresentasikan nilai toleransi beragama secara realistis, humanis, dan relevan.
Film ini berhasil membangun narasi bahwa hubungan lintas agama dapat dihargai
tanpa harus menyalahi prinsip keimanan masing-masing. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa film ini memiliki relevansi kuat untuk dijadikan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama dalam penguatan nilai
tasamuh, moderasi beragama, dan pendidikan akhlak sosial yang kontekstual
(Mukhlisin & Atsalawi, 2026).

Representasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama dalam Film Ajari Aku Islam

Film Ajari Aku Islam menggambarkan nilai-nilai toleransi beragama melalui
konflik dan interaksi antara dua tokoh utama, Kenny dan Fidya, yang memiliki latar
belakang agama berbeda. Dalam film ini, toleransi tidak hanya ditampilkan dalam
konteks hubungan percintaan, tetapi juga dalam bentuk penghormatan terhadap
keyakinan masing-masing. Misalnya, ketika Fidya menjelaskan kepada Kenny tentang
pentingnya menjaga batas dalam hubungan lintas agama, film tersebut
memperlihatkan bentuk toleransi yang sehat yaitu memahami perbedaan tanpa harus
melanggar prinsip keimanan (Pusung, 2019).

Representasi toleransi dalam film ini sejalan dengan konsep tasamuh dalam
Islam, yakni sikap menghormati dan menghargai perbedaan tanpa meniadakan prinsip
agama. tasamuh merupakan pilar penting dalam moderasi beragama yang menekankan
keseimbangan antara ketaatan beragama dan keterbukaan sosial (Amin, 2020). Hal ini
tergambar jelas dalam film ketika keluarga Fidya menunjukkan ketegasan dalam
prinsip Islam, namun tetap bersikap sopan dan menghargai keluarga Kenny yang
beragama non-Muslim. Adegan-adegan ini mencerminkan bahwa toleransi bukan
berarti kompromi terhadap akidah, melainkan bentuk penghormatan terhadap
kemanusiaan yang universal (Nasution, 2020).

Selain itu, film ini juga menyampaikan kritik sosial terhadap stereotip dan
prasangka antarumat beragama. Dalam beberapa adegan, terlihat bagaimana
masyarakat sekitar memberikan pandangan negatif terhadap hubungan beda agama,
yang menggambarkan tantangan nyata dalam kehidupan sosial Indonesia. fenomena
intoleransi dan diskriminasi antarumat beragama masih terjadi dalam berbagai bentuk,
baik secara verbal maupun sosial. Film ini hadir sebagai media reflektif yang
mendorong penonton untuk memahami bahwa keberagaman agama adalah kenyataan
sosial yang perlu diterima dengan bijak. Dalam konteks ini, sinema berfungsi bukan
sekadar hiburan, melainkan juga sarana edukatif yang dapat menumbuhkan kesadaran
pluralisme (Soomro et al., 2023).

Nilai-Nilai Toleransi dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam

Dari perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), film Ajari Aku Islam memuat
ajaran moral dan spiritual yang sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yakni
membentuk manusia berakhlak mulia yang mampu hidup harmonis dalam
keberagaman. Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlakul karimah sebagai
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fondasi kehidupan sosial yang damai dan inklusif (Azra, 2019). Dalam film ini, Fidya
menjadi representasi tokoh Muslimah yang memiliki keimanan kuat sekaligus
menunjukkan sikap tasamuh. la menolak ajakan Kenny bukan karena kebencian
terhadap agamanya, tetapi karena kesadaran spiritual untuk menjaga prinsip Islam.

Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali dalam lhya’ Ulumuddin, yang
menyatakan bahwa keimanan sejati harus diiringi dengan akhlak yang santun, bahkan
terhadap orang yang berbeda keyakinan (Amin, 2016). Prinsip tersebut tampak dalam
karakter Fidya yang tidak menutup diri dari dialog dan pergaulan lintas agama, tetapi
tetap berpegang pada nilai moral Islam. Dalam konteks pendidikan, perilaku ini
menjadi contoh konkret bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan
sosial yang plural (Mukhlisin & Sofy, 2025b, 2025a).

Lebih lanjut, film ini juga mencerminkan prinsip rahmatan lil ‘alamin, yaitu
Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam menolak segala bentuk kekerasan dan
diskriminasi, serta mengajarkan kasih sayang universal (Rahardjo, 2018). Melalui
interaksi antara keluarga Muslim dan Tionghoa non-Muslim dalam film, terlihat
adanya semangat saling memahami dan menghargai yang menjadi wujud nyata dari
ajaran ini. Oleh karena itu, film ini dapat digunakan sebagai bahan ajar kontekstual
dalam PAI untuk memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di kalangan peserta didik
(Husna, 2023).

Selain itu, dalam kerangka kurikulum pendidikan Islam, nilai toleransi termasuk
dalam dimensi pendidikan karakter religius pendidikan Islam masa kini perlu
menekankan /iving values education pendidikan nilai yang hidup dan kontekstual
melalui media-media kreatif seperti film, lagu, dan literasi digital. Film Ajari Aku
Islam dapat menjadi salah satu media pembelajaran nonformal yang efektif untuk
membangun kesadaran spiritual dan sosial generasi muda.

Relevansi Film terhadap Pembentukan Moderasi Beragama

Film Ajari Aku Islam menempatkan isu perbedaan agama bukan sebagai konflik
permusuhan, tetapi sebagai ruang dialog, pencarian spiritual, dan pembentukan akhlak.
Representasi toleransi tidak ditampilkan secara verbalistik, melainkan melalui bahasa
sinematik: dialog, mimik wajah, komposisi gambar, simbol religius, serta dinamika
sosial keluarga Melayu dan Tionghoa Medan. Pendekatan sinematik ini
memungkinkan penonton melihat bagaimana nilai toleransi dalam Islam diwujudkan
secara konkret dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Salah satu representasi paling penting tampak pada adegan ketika Kenny tanpa
sengaja masuk ke Masjid Raya Al-Mashun (menit 06:20—08:10) untuk mencari
perlindungan.

Dialog:

Marbot masjid: “Mas, sini dulu... tenang... di sini aman.”

Adegan ini memperlihatkan Islam sebagai agama yang menjunjung nilai
keramahan dan perlindungan (rahmah), bahkan kepada non-Muslim. Hal ini sejalan
dengan konsep Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin)..

Nilai toleransi kemudian diperkuat dalam adegan Kenny meminta kepada Fidya
agar ia diajari tentang Islam (menit 34:10-36:00).

Dialog:
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Kenny: “Fidya... aku ingin belajar. Ajari aku tentang Islam.’

Fidya: “Belajar itu boleh, tapi bukan karena aku... tapi karena hatimu sendiri.”

Adegan ini mengandung pesan bahwa memilih mempelajari agama harus
tumbuh dari kesadaran batin, bukan sebagai syarat hubungan. Ini sesuai dengan prinsip
“la ikraha fid din” tidak ada paksaan dalam beragama yang menjadi dasar etika dialog
lintas agama. (Nasution, 2020)

Selain dialog, gestur tubuh Fidya yang menjaga jarak fisik menunjukkan nilai
kesopanan (haya’) dan batas-batas pergaulan yang diajarkan dalam Islam. Film dengan
cerdas memadukan nilai toleransi dengan etika keislaman yang tidak dilepaskan dari
norma syariat.

Konflik keluarga menjadi elemen yang memperkaya representasi toleransi. Pada
adegan (menit 50:22-51:18), terjadi percakapan emosional antara Fidya dan kakaknya.
Dialog:

Kakak Fidya: “Kamu merasa kehilangan?”

Fidya: “Aku hanya takut melukai siapa pun... termasuk orang yang berbeda
keyakinan.”

Narasi film tidak menempatkan keluarga Muslim sebagai pihak ekstrem. Justru
mereka digambarkan menjalankan peran penjaga akidah tetapi tetap santun, sesuai
karakter masyarakat Melayu yang mengutamakan musyawarah (Anshari, 2022).
(Hidayat, 2020)

Adegan penting lainnya muncul pada percakapan reflektif di taman kota (menit
1:02:40-1:04:10).

Dialog:

Fidya: “Agama itu bukan ikut siapa, Kenny... tapi tentang yakin di hati.’
Kenny: “Aku ingin belajar... supaya mengerti apa yang kamu yakini.”

Dalam adegan ini, film menggarisbawahi bahwa toleransi bukan sekadar
menerima perbedaan, tetapi memahami alasan keberagamaan seseorang. Ini selaras
dengan pemikiran Al-Ghazali bahwa pengetahuan agama sejati harus berangkat dari
pencarian dan ketulusan.

Adegan paling religius muncul ketika Kenny menghadiri pengajian di masjid
(menit1:09:45).

Dialog ustadz:

“Jika kau belajar agama, belajarlah karena Allah... bukan karena manusia.”

Adegan ini mempertegas bahwa dakwah Islam dilakukan dengan hikmah, bukan
tekanan. Film tidak menampilkan adegan memaksa Kenny untuk berpindah
keyakinan, tetapi mengajak penonton memahami bahwa pencarian spiritual bersifat
personal.

’

Nilai Toleransi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI)
Dalam perspektif PAIL film ini merupakan contoh konkret pendidikan nilai
melalui pendekatan naratif dan emosional. Nilai-nilai toleransi dalam film dapat
diidentifikasi dalam tiga dimensi, yaitu: Nilai tasamuh (toleransi) dalam film
tergambar melalui sikap keluarga Fidya yang tetap menunjukkan penghormatan
kepada Kenny dan keluarganya, meskipun secara prinsip menolak hubungan beda
agama. Sikap ini merefleksikan esensi moderasi beragama dalam Islam, yaitu tetap
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teguh pada akidah tanpa disertai sikap diskriminatif atau menghakimi pihak lain.
Dengan demikian, toleransi tidak dimaknai sebagai kompromi terhadap keyakinan,
melainkan sebagai penghargaan terhadap keberagaman dalam ruang sosial yang
inklusif.

Selanjutnya, nilai i‘tidal (keseimbangan) tercermin pada karakter Fidya yang
mampu menjaga konsistensi ajaran Islam dalam relasi sosialnya. la tidak pernah
memaksakan kehendak atau mendorong Kenny untuk memeluk Islam, tetapi justru
membuka ruang dialog yang sehat dan penuh penghargaan. Sikap ini menunjukkan
adanya keseimbangan antara komitmen keagamaan dan keterbukaan sosial, yang
menjadi indikator penting dalam praktik moderasi beragama.

Adapun nilai rahmah (kasih sayang universal) tampak pada sikap marbot masjid
yang menerima Kenny tanpa prasangka. Penerimaan ini mencerminkan dimensi
akhlak Islam yang menekankan kasih sayang sebagai fondasi interaksi kemanusiaan.
Nilai ini tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga pedagogis, karena menjadi basis
dalam pembentukan karakter yang empatik, inklusif, dan berorientasi pada perdamaian
dalam konteks pendidikan Islam.

Penelitian Danti Oktalita. menemukan bahwa film ini memuat nilai moral seperti
kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial yang dapat dijadikan sumber
pembelajaran PAI Penelitian Handayani dan Hasanah juga menegaskan bahwa film
ini merepresentasikan nilai toleransi melalui dialog moderat dan karakter Muslim yang
humanis (Handayani & Hasanah, 2023).

Dalam konteks pembelajaran, film ini dapat digunakan sebagai media contextual
learning untuk memudahkan peserta didik memahami nilai toleransi secara nyata,
bukan sekadar teoritis.

Film Ajari Aku Islam sangat relevan dalam pembentukan moderasi beragama
karena menggambarkan: Komitmen beragama tanpa ekstremisme dalam film Ajari
Aku Islam tergambar kuat melalui karakter Fidya yang tetap memegang teguh prinsip
ajaran Islam tanpa menunjukkan sikap merendahkan agama lain. Hal ini tampak dalam
dialognya pada menit 34:55, “Aku tidak bisa melewati batas yang sudah ditetapkan
agamaku... tapi aku menghormati caramu.” Ungkapan tersebut merepresentasikan
bentuk moderasi beragama yang menolak fanatisme sempit, sekaligus menegaskan
bahwa keteguhan iman dapat berjalan selaras dengan sikap saling menghormati dalam
kehidupan sosial yang plural.

Film ini menampilkan dialog sebagai solusi utama dalam menyelesaikan konflik
antarindividu maupun antarkelompok. Dalam adegan pertemuan keluarga pada menit
1:15:12, ayah Fidya menyampaikan, “Kita bisa bicara baik-baik... perbedaan bukan
untuk dipertentangkan.” Pernyataan ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang
konstruktif dan musyawarah dalam merespons perbedaan, yang sejalan dengan prinsip
moderasi beragama sebagaimana dikembangkan dalam kebijakan keagamaan di
Indonesia.

Pengakuan terhadap kebebasan beragama juga menjadi pesan penting yang
dihadirkan dalam film ini. Ketika Kenny mengungkapkan keinginannya untuk belajar
Islam, Fidya justru menolak jika perubahan tersebut didasarkan pada faktor personal,
dengan mengatakan pada menit 34:48, “Aku tidak mau kamu berubah karena aku...
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itu bukan ajaran agamaku.” Dialog ini menegaskan bahwa Islam menjunjung tinggi
kebebasan spiritual dan menolak segala bentuk pemaksaan dalam keyakinan.

Lebih jauh, film ini berupaya mendekonstruksi stereotip yang selama ini melekat
pada relasi antaragama, khususnya antara komunitas Muslim dan Tionghoa. Alih-alih
menampilkan ketegangan, film justru menghadirkan relasi yang harmonis dan penuh
empati, yang dibangun atas dasar cinta, persahabatan, dan nilai-nilai kemanusiaan
universal. Representasi ini memberikan perspektif alternatif bahwa keberagaman
dapat menjadi ruang dialog yang produktif dan memperkaya kehidupan sosial.

Pendekatan dakwah bil hikmah dalam film ini diperkuat melalui penggunaan
unsur sinematografi yang simbolik dan persuasif. Penggunaan cahaya hangat, ruang
terbuka, serta pengambilan gambar yang tenang menjadi metafora visual dari dakwah
yang lembut dan tidak konfrontatif. Temuan Umam menunjukkan bahwa strategi
visual tersebut mampu menyampaikan pesan keislaman secara humanis, sehingga
lebih mudah diterima oleh audiens lintas latar belakang tanpa kesan menggurui atau
memaksakan (Umam, 2023).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, film Ajari Aku Islam memberikan kontribusi penting dalam
membangun pemahaman masyarakat mengenai makna toleransi beragama melalui
pendekatan sinematik yang humanis dan emosional. Film ini tidak hanya menampilkan
dinamika hubungan dua tokoh berbeda agama, tetapi juga menegaskan bahwa
perbedaan keyakinan merupakan bagian dari realitas sosial yang harus dihargai dengan
sikap terbuka, dialogis, dan penuh kasih sayang. Nilai tasamuh, rahmabh, serta prinsip
tidak ada paksaan dalam agama menjadi pesan moral utama yang disampaikan melalui
dialog, gestur, serta simbol-simbol visual yang kaya makna. Dengan representasi yang
moderat dan jauh dari stereotip negatif, film ini mampu menampilkan wajah Islam
yang damai, inklusif, serta menghargai kebebasan beragama dalam bingkai
kemanusiaan universal. Dari perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), film ini
relevan sebagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami
nilai toleransi secara konkret, bukan hanya dalam bentuk konsep teoritis. Melalui
penggambaran adegan yang natural, film ini memperlihatkan bagaimana seorang
Muslim dapat tetap teguh pada prinsip agamanya sekaligus menunjukkan
penghormatan kepada pemeluk agama lain. Representasi ini sangat penting untuk
memperkuat moderasi beragama, terutama bagi generasi muda yang hidup di tengah
arus digital dan informasi yang cepat. Penggunaan film sebagai media pembelajaran
juga sejalan dengan kebutuhan pendidikan modern yang menuntut pendekatan lebih
kreatif, kontekstual, dan menyentuh aspek emosional. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa film 4jari Aku Islam bukan hanya karya hiburan, tetapi juga sarana
dakwah kontemporer yang efektif dalam menginternalisasikan nilai toleransi
beragama. Film ini layak dijadikan bahan ajar dalam PAI, terutama pada tema
moderasi beragama, akhlak sosial, dan hubungan antarumat beragama. Pada akhirnya,
karya ini memberi pesan bahwa perbedaan bukanlah alasan untuk saling menjauh,
melainkan ruang untuk saling memahami, menghargai, dan membangun kehidupan
yang damai dalam keberagaman.
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PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP PARTISIPASI AKTIF SISWA PADA
PEMBELAJARAN FIQIH KELAS VII DI MTs SAINS
AL-QUR’AN AN-NUR

THE INFLUENCE OF IMPLEMENTING THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON
STUDENTS ACTIVE PARTICIPATION IN FIQH LEARNING FOR GRADE VII AT MTs SAINS
AL-QUR’AN AN-NUR
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Abstract

This study investigates the effect of implementing the Problem Based Learning (PBL) model on
students’ active participation in Figh learning for Grade VII at MTs Sains Al-Qur’an An-Nur.
Active participation plays a crucial role in achieving meaningful learning outcomes, particularly
in religious education, which emphasizes understanding, reflection, and application of values in
daily life. However, preliminary observations revealed that students tended to be passive during
Figh lessons due to the dominance of teacher-centered instructional methods. This research
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a One Group Pretest—
Posttest Design. The participants were seventh-grade students at MTs Sains Al-Qur’an An-Nur.
Data were collected through tests, questionnaires, observation sheets, and documentation. The
learning process was implemented by presenting contextual problems, encouraging collaborative
group discussions, facilitating presentations, and guiding reflective evaluation, with the teacher
acting as a facilitator. Data analysis using a paired sample t-test indicated a significant positive
effect of the PBL model on students’ active participation. Students demonstrated increased
involvement in asking questions, expressing ideas, collaborating with peers, and presenting
problem-solving results. These findings suggest that Problem Based Learning is an effective
instructional model for enhancing active participation in Figh learning.

Keywords: Problem Based Learning, active participation; Figh learning; Islamic education
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Fikih kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an
An-Nur. Partisipasi aktif siswa merupakan aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran,
khususnya dalam pendidikan keagamaan yang tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi
juga pemahaman, penghayatan, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa masih cenderung pasif akibat proses
pembelajaran yang berpusat pada guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen dan desain One Group Pretest—Posttest Design. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VII MTs Sains Al-Qur’an An-Nur. Teknik pengumpulan data meliputi tes, angket,
observasi, dan dokumentasi. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui pemberian masalah
kontekstual, diskusi kelompok, presentasi hasil pemecahan masalah, serta refleksi pembelajaran
dengan guru sebagai fasilitator. Analisis data menggunakan uji-t berpasangan menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan partisipasi aktif siswa, baik dalam bertanya, berdiskusi, bekerja sama, maupun
menyampaikan pendapat. Dengan demikian, model PBL dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih.

Kata Kunci : Problem Based Learning; partisipasi aktif; pembelajaran fikih; pendidikan Islam.
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Licence by Link Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0):
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya menekankan pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga
pada proses yang dialami peserta didik selama pembelajaran berlangsung
(Djonomiarjo, 2019). Partisipasi aktif mencerminkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam pemecahan
masalah, berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, dan mengaplikasikan pengetahuan
dalam situasi dunia nyata (Hidayat et al., 2024; M. P. Mukhlisin, 2024). Dalam
pembelajaran Fiqih di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur, ditemukan bahwa tingkat
partisipasi aktif siswa masih rendah. Namun, dalam pembelajaran Figih di MTs Sains
Al-Qur’an An-Nur ditemukan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa masih tergolong
rendah.

Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh guru membuat suasana belajar
terasa monoton, sehingga siswa cenderung tidak tertarik dan kurang terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan interaksi antara
guru dan siswa menjadi minim, kreativitas siswa kurang tersalurkan, dan tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Selain itu, metode ceramah yang sering
digunakan membuat siswa lebih pasif, hanya mendengarkan tanpa kesempatan untuk
mengeksplorasi pemahaman mereka secara mandiri maupun kolaboratif. Situasi
tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih variatif dan
berpusat pada siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kualitas
pemahaman mereka terhadap materi Figih.

26
Edumasa: Jurnal Pendidikan Islam


https://doi.org/10.15294/edumasa.v9i2
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Volume 4 Nomor 1 e-ISSN 2987-1913
https.//doi.org/10.15294/edumasa.v9i2 D-ISSN xxxx-xxxx

Proses pembelajaran yang baik menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri (Nafiah & Suyanto, 2014). Salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip ini adalah Problem Based Learning (PBL)
yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata agar berpikir kritis, bekerja
sama, dan berani berpendapat. Dengan penerapan PBL mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa karena mereka lebih terlibat dalam kegiatan belajar dan diskusi
(Marpaung, 2021).

PBL dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, terutama dalam
pembelajaran Figih yang menuntut pemahaman, penghayatan, serta penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui PBL siswa didorong
untuk memahami konteks permasalahan yang berkaitan dengan praktik ibadah dan
muamalah, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan relevan bagi mereka.
Selain itu, pendekatan ini membantu siswa menghubungkan konsep Figih dengan
situasi yang mereka hadapi, sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu mempraktikkannya secara nyata. Dengan demikian, PBL berpotensi
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, interaktif, dan bermakna bagi siswa.

Beberapa temuan penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan Problem
Based Learning dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
(Andini et al., 2024). Namun, terdapat kesenjangan antara hasil penelitian sebelumnya
dengan realitas pelaksanaan pembelajaran di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur, dimana
siswa masih cenderung pasif dan belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Ini
sejalan dengan salah satu penelitian yang mengemukakan (Lamalelang, 2017). Bahwa
guru yang menggunakan strategi pembelajaran PBL siswa tidak lagi pasif dalam
mengikuti pembelajaran akan tetapi siswa lebih berpartisipasi secara aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil
penelitian sebelumnya dengan realitas pelaksanaan pembelajaran di lapangan.

Penelitian pada pembelajaran Figih juga menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih terlibat, berpendapat, dan aktif memecahkan masalah ketika PBL diterapkan.
Namun, temuan ini belum sepenuhnya tercermin dalam pembelajaran Fiqih di MTs
Sains Al-Qur’an An-Nur, di mana siswa masih cenderung pasif dan kurang terlibat
dalam kegiatan diskusi, bertanya, maupun bekerja sama. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara hasil penelitian terdahulu dan realitas pembelajaran di
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terhadap partisipasi aktif siswa kelas VII
di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur pada pembelajaran Figih. (Elya & Ratnaningsih,
2025)(Rahmah et al., 2025)(Hidayatulloh & Sofiyyah, 2025).

Fokus penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan nilai akademik siswa,
tetapi juga menilai sejauh mana keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja
sama dalam kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
“pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap partisipasi aktif siswa
kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur dalam pembelajaran Fiqih.”

Partisipasi aktif siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan proses
pembelajaran, karena menunjukkan sejauh mana siswa terlibat secara fisik maupun
mental dalam kegiatan belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran yang menekankan
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keaktifan siswa akan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan
lama (Iman, 2024). Model Problem Based Learning (PBL) mendukung prinsip
tersebut karena menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan
menghadapkan mereka pada masalah nyata untuk dianalisis dan dipecahkan secara
kolaboratif.

PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Awaliah, 2023). PBL mendorong
peningkatan partisipasi karena siswa terlibat langsung dalam merancang solusi dan
mempresentasikan hasil pemikiran mereka. Dengan demikian, penerapan model PBL
sangat relevan dalam pembelajaran Fiqih, karena tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan, tetapi juga melatih siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi
Eksperimen dan desain One Group Pretest—Posttest Design. Desain ini dipilih untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
partisipasi aktif siswa dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs Sains Al-Qur’an An-
Nur. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu tes pretest dan
posttest, angket, lembar observasi, dan dokumentasi.

Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan dan
kondisi awal terkait pemahaman Fiqih. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam kelompok
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis PBL. Pada tahap ini, siswa
mengerjakan soal pemicu dan berdiskusi dalam kelompok, kemudian peneliti
memberikan materi penunjang sesuai kebutuhan. Setelah proses pembelajaran selesai,
siswa diberikan posttest untuk mengukur perubahan pemahaman setelah perlakuan.
Selain tes, peneliti juga membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui tingkat
partisipasi aktif mereka setelah penerapan PBL. Selama proses pembelajaran
berlangsung, peneliti mengamati dan mengisi lembar observasi terkait keaktifan siswa
dalam bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan menyampaikan pendapat. Data
tambahan seperti daftar hadir, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Fikih
Kelas VII MTs Sains Al-Qur’an An-Nur

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Fikih
kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur dirancang untuk meningkatkan partisipasi
aktif siswa melalui kegiatan pemecahan masalah yang kontekstual dan melibatkan
siswa secara langsung dalam proses belajar. Pembelajaran diawali dengan pemberian
soal pretest, yang bertujuan mengukur kemampuan awal siswa terkait materi fikih.
Pretest ini membantu guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa sebelum
pembelajaran berbasis PBL diterapkan.
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Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil beranggotakan 5 orang
sesuai karakteristik pembelajaran PBL yang menekankan kerja sama dalam
memecahkan masalah. Setiap kelompok bertugas menganalisis kasus yang diberikan,
mengidentifikasi inti persoalan, mengemukakan pendapat awal, serta menghubungkan
permasalahan tersebut dengan materi fikih yang telah atau akan dipelajari. Pada tahap
ini interaksi antar siswa mulai terlihat, seperti berdiskusi, bertanya, dan saling memberi
masukan, yang merupakan indikator partisipasi aktif.

Setelah itu guru memberikan penjelasan materi inti fikih yang berkaitan dengan
permasalahan. Penjelasan ini tidak bersifat ceramah penuh, melainkan sebagai
penguatan dan klarifikasi terhadap pemahaman siswa. Dengan demikian, proses
belajar tetap berpusat pada siswa, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing. Setelah memahami materi, setiap kelompok melanjutkan analisis dan
menyusun jawaban atau solusi.

Rangkaian pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal posttest
untuk mengukur perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran
berbasis PBL. Posttest ini menjadi indikator peningkatan hasil belajar kognitif
sekaligus menguatkan temuan mengenai efektivitas PBL. Pada tahap akhir, siswa
melakukan presentasi kelompok untuk menyampaikan hasil analisis mereka.
Presentasi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjelaskan pemikiran
mereka, menanggapi pertanyaan guru maupun teman, serta melatth kemampuan
komunikasi. Aktivitas ini menjadi bagian penting dalam menilai partisipasi aktif,
karena siswa dituntut untuk berinteraksi, bekerja sama, mengemukakan pendapat, dan
mempertahankan argumen sesuai materi fikih. Kemudian melakukan evaluasi dan
refleksi, memberikan umpan balik terhadap presentasi, meluruskan pemahaman yang
kurang tepat, serta menegaskan nilai-nilai fikih yang harus dipahami siswa. Proses
evaluasi ini memperkuat pembelajaran, sekaligus memastikan bahwa tujuan penerapan
PBL tercapai.

Pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap Keaktifan Siswa

Penerapan PBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Fikih. Model ini menuntut siswa untuk terlibat
langsung sejak pembelajaran dimulai, sehingga aktivitas mereka meningkat pada
berbagai aspek. Salah satu bentuk keaktifan yang paling menonjol adalah
meningkatnya kemampuan siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat.
Ketika guru menghadirkan masalah, siswa terpacu untuk berpikir kritis, mencari
jawaban, serta bertanya apabila terdapat konsep yang belum dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL telah mengubah pola belajar siswa dari pasif menjadi aktif
dan responsif.

Selain itu, diskusi kelompok yang menjadi bagian dari PBL membuat siswa
lebih aktif berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka berdiskusi, menyampaikan
gagasan, mengkritisi ide teman, serta saling melengkapi argumen satu sama lain.
Interaksi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga
membangun rasa percaya diri karena mereka merasa pendapatnya dihargai dan
didengarkan. Bahkan, siswa yang awalnya pemalu atau kurang percaya diri mulai
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berani berbicara dan ambil bagian dalam diskusi setelah beberapa kali mengikuti
kegiatan berbasis PBL.

Pada saat presentasi, siswa memiliki kesempatan untuk memaparkan hasil
temuan kelompok. Aktivitas ini mendorong mereka untuk tampil lebih percaya diri,
terampil menjelaskan konsep fikih, dan mampu mempertahankan argumentasi mereka
ketika mendapatkan pertanyaan atau tanggapan dari kelompok lain. Dengan demikian,
PBL tidak hanya meningkatkan keaktifan fisik (seperti berbicara dan berpartisipasi),
tetapi juga keaktifan mental melalui proses analisis, penalaran, dan pengambilan
keputusan.

PBL juga meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari informasi. Siswa tidak
lagi menunggu penjelasan dari guru, tetapi aktif membuka buku fikih, mencari dalil
Al-Qur’an dan hadis, atau menelusuri pendapat ulama untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi intrinsik siswa
dalam belajar, karena mereka terdorong untuk memahami materi bukan hanya karena
tugas, tetapi karena kebutuhan untuk menyelesaikan masalah.

Uji Hipotesis Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Partisipasi
Aktif Siswa
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran Fikih kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur.
Pengujian ini menggunakan data hasil pretest dan posttest, yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji-t (paired sample t-test) karena data berasal dari kelompok
yang sama tetapi diukur pada dua waktu yang berbeda.
HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model Problem Based
Learning terhadap partisipasi aktif siswa.
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model Problem Based Learning
terhadap partisipasi aktif siswa.

Tabel 1.1 Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair | PRETEST 65.32 25 3.625 725
at POSTTEST 81.92 25 5.908 1.182

Tabel 1.2 Paired Samples Test

Paired Differences

Std Std 95% Confidence Sig. (2
Mea o ) Interval of the t df g
Deviati | Error . tailed)
n Difference
on Mean
Lower | Upper
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PRETEST -

POSTTEST 16.6 | 6.868 | 1.374 | -19.435 |-13.765| 12.0 | 24 .000

00 85

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata Pretest 65,32 Sedangkan nilai rata-rata
Postest 81,92 dan nilai Sig 0,000. Berdasarkan hasil hipotesis di peroleh nilai Sig =
0,000 < 0,05. Maka HO ditolak. Sehingga Ha dinyatakan diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan postest
setelah menerapkan Model Problem Based Learning Terhadap Partisipasi Aktif Siswa
pada mata pelajaran Fikih kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur.

PEMBAHASAN

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Fikih
kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur menunjukkan pengaruh yang signifikan
dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Menurut penelitian sebelumnya,
implementasi Problem Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa di dalam kelas karena model ini mendorong siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah secara aktif(Nur’Azizah & lim Imaniyah, 2024). PBL merupakan
model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar dengan
memanfaatkan permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran. Model ini
memotivasi siswa untuk berpikir kritis, bekerja kolaboratif, serta terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi peningkatan keaktifan siswa secara
nyata (active learning) dibandingkan model pembelajaran konvensional yang
cenderung bersifat teacher-centered.

Dalam penelitian ini, rangkaian pembelajaran dimulai dengan pretest untuk
mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi Fikih sebelum penerapan PBL.
Pretest berfungsi sebagai patokan awal sehingga perubahan perilaku belajar siswa
terlihat jelas setelah penerapan model pembelajaran. Selanjutnya, siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil yang bertugas untuk menganalisis dan memecahkan masalah
yang diberikan. Tahapan ini sesuai dengan inti pendekatan PBL yaitu memberikan
masalah kontekstual sehingga mendorong siswa aktif berinteraksi, berdiskusi,
bertanya, dan mengemukakan pendapat dalam kelompoknya.

Peran guru dalam model ini berubah dari sekadar pemberi materi menjadi
fasilitator yang memberikan pembimbingan sesuai kebutuhan siswa. Dengan
pendekatan semacam ini, proses belajar menjadi lebih bermakna karena siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dilibatkan secara aktif dalam
menemukan konsep, memahami nilai fikih, serta menerapkannya dalam pemecahan
masalah yang diberikan (M. Mukhlisin et al., 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa implementasi PBL dapat meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi siswa di kelas karena fokus pembelajaran pada pemecahan masalah dan
thinking proses siswa (Rahmandani et al., 2024)

31
Edumasa: Jurnal Pendidikan Islam


https://doi.org/10.15294/edumasa.v9i2

Volume 4 Nomor 1 e-ISSN 2987-1913
https.//doi.org/10.15294/edumasa.v9i2 D-ISSN xxxx-xxxx

Data statistik dalam penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan skor rata-
rata dari pretest (65,32) menjadi posttest (81,92), dan hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi (Sig = 0,000) lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga penerapan model PBL terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Fikih di
MTs Sains Al-Qur’an An-Nur. Hasil seperti ini sejalan dengan temuan penlitian lain
yang menunjukkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan PBL di
berbagai konteks mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan
Pancasila.

Salah satu indikator keaktifan yang paling menonjol tampak pada keberanian
siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan saling memberi respon antar
anggota kelompok (Nafiah & Suyanto, 2014). Keaktifan ini bukan hanya dalam bentuk
fisik (seperti berbicara di depan kelas) tetapi juga mental, yakni berpikir kritis dalam
menghubungkan teori Fikih dengan kasus nyata yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
prinsip PBL yang menekankan pembelajaran berbasis masalah autentik untuk memicu
keterlibatan 100% siswa dalam proses belajar — mengajar.

Lebih jauh, aktivitas kelompok dan presentasi hasil analisis siswa juga
meningkatkan kompetensi komunikasi dan rasa percaya diri mereka. Siswa yang
awalnya pendiam mulai aktif mengutarakan gagasan dan mempertahankan
argumentasinya di depan kelas, yang menunjukkan adanya transformasi dalam pola
belajar dari pasif menjadi aktif belajar (Pasundan et al., 2020). Model ini juga
mendorong siswa untuk mencari sumber informasi sendiri, baik dari buku referensi
fikih maupun dalil Al-Qur’an dan hadis terkait masalah yang dibahas, sehingga
motivasi mereka dalam belajar meningkat secara substansial.

Secara keseluruhan, pembelajaran Fikih dengan Model PBL tidak hanya
meningkatkan skor kognitif siswa dalam bentuk posttest yang lebih tinggi, tetapi juga
meningkatkan kualitas partisipasi aktif siswa dalam aspek afektif dan sosial, seperti
kerja sama, critical thinking, diskusi, dan presentasi (Mukhlisin Mukhlisin; Malik
Sofy; Deden Purbaya, 2024). Temuan ini mendukung sejumlah penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
siswa dalam konteks pembelajaran keagamaan maupun umum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran Fikih kelas VII di MTs Sains Al-Qur’an An-Nur memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa. Model PBL mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dengan melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pemecahan masalah yang kontekstual, sehingga siswa
tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran.

Penerapan PBL mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya, mengemukakan
pendapat, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta berani mempresentasikan
hasil pemikirannya di depan kelas. Keaktifan siswa tidak hanya terlihat secara fisik,
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tetapi juga secara mental melalui kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif
dalam mengaitkan materi Fikih dengan permasalahan nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam mengubah pola pembelajaran dari yang semula berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa.

Secara kuantitatif, hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa setelah penerapan model PBL. Hasil
ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap
peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Fikih. Dengan demikian,
model PBL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keaktifan dan kualitas pembelajaran Fikih di madrasah.
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Abstract

This article examines the epistemology of science within Islamic educational philosophy
through a systematic review of classical and contemporary literature. The study aims to explore
the nature, sources, and validity of knowledge and its implications for educational practice in
Islamic contexts. It analyzes the ideas of prominent classical scholars such as Al-Ghazali and
Ibn Sina, alongside contemporary thinkers, to identify foundational philosophical principles
shaping teaching and learning processes. The findings reveal that knowledge in Islamic
education is inherently holistic, integrating intellectual, moral, and spiritual dimensions. It
emphasizes the interconnection between divine revelation, reason, and empirical inquiry in the
development of human understanding. Furthermore, the study highlights that effective Islamic
education requires a balanced approach that nurtures both cognitive competence and ethical
character. This integrative perspective reinforces the role of education as a means of
cultivating responsible and spiritually grounded individuals. Therefore, this article offers
theoretical contributions for advancing contemporary educational practices that align with
ethical values, spiritual awareness, and the demands of modern knowledge systems.

Keywords: epistemology, knowledge; Islamic educational philosophy; classical literature;
contemporary literature
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Abstrak

Artikel ini mengkaji epistemologi ilmu dalam filsafat pendidikan Islam melalui studi pustaka
yang sistematis terhadap literatur klasik dan kontemporer yang relevan dan mutakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam hakikat, sumber, dan validitas ilmu,
serta implikasinya dalam praktik pendidikan Islam di era modern yang terus berkembang.
Analisis dilakukan terhadap pemikiran tokoh-tokoh klasik seperti Al-Ghazali dan Ibnu Sina,
serta pemikir kontemporer, guna mengidentifikasi prinsip-prinsip filosofis yang menjadi
landasan dalam proses pengajaran dan pembelajaran secara komprehensif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa konsep ilmu dalam pendidikan Islam bersifat holistik, yakni
mengintegrasikan dimensi intelektual, moral, dan spiritual secara terpadu dan
berkesinambungan dalam kehidupan manusia. Selain itu, ilmu juga dipahami sebagai hasil
interaksi antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam membentuk pemahaman manusia
yang utuh dan bermakna. Temuan ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara
pengembangan aspek kognitif dan pembentukan karakter dalam pendidikan Islam. Oleh karena
itu, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan praktik
pendidikan yang selaras dengan nilai etika dan spiritual Islam secara berkelanjutan.

Kata Kunci: epistemolog; ilmu; filsafat pendidikan Islam; literatur klasik; literatur
kontemporer

) Ev-sn |
Licence by Link Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0):
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki tujuan yang holistik, yakni mengembangkan
peserta didik secara intelektual, moral, dan spiritual, sehingga mereka mampu
berperan secara optimal dalam kehidupan pribadi, sosial, dan religius. Dalam
kerangka ini, epistemologi ilmu dalam filsafat pendidikan Islam menjadi dasar
untuk memahami hakikat, sumber, dan metode pengetahuan yang dijadikan
landasan pembelajaran menegaskan bahwa epistemologi pendidikan Islam tidak
hanya mengandalkan akal dan pengalaman empiris, tetapi juga wahyu sebagai
sumber utama pengetahuan, sehingga pendidikan Islam  mampu
mengintegrasikan dimensi kognitif dan nilai-nilai religius secara seimbang
(Ainuri & Wijaya, 2023).

Meskipun pendidikan Islam telah lama menekankan aspek holistik ini,
sejumlah penelitian menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi
epistemologi klasik ke dalam praktik pendidikan modern. Munir mengemukakan
bahwa epistemologi pendidikan Islam mencakup wahyu, akal, pengalaman
empiris, dan intuisi spiritual, namun penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam
konteks pembelajaran kontemporer masih terbatas (Saro’i & Munir, 2025).
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Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan kajian yang
menghubungkan teori epistemologi klasik dengan praktik pendidikan modern,
agar pendidikan Islam dapat tetap relevan dalam menghadapi dinamika
pendidikan saat ini.

Al Qifari menekankan bahwa wahyu harus tetap menjadi sumber utama
pengetahuan, sementara akal dan pengalaman berfungsi menafsirkan nilai-nilai
pendidikan secara holistik (al Qifari, 2021). Integrasi antara wahyu dan nalar ini
menghasilkan kerangka pendidikan yang selaras antara kepentingan manusia
dan nilai-nilai religius, sehingga pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek
teoretis, tetapi juga mampu diaplikasikan dalam praktik pembelajaran sehari-
hari. Dengan memahami prinsip ini, pendidikan Islam dapat mengembangkan
peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara moral dan spiritual (Mukhlisin Mukhlisin; Malik Sofy; Deden Purbaya,
2024).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan melalui library
research untuk menelaah epistemologi ilmu dalam filsafat pendidikan Islam dari
literatur klasik dan kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
landasan filosofis epistemologi pendidikan Islam dan mengeksplorasi
implikasinya terhadap praktik pendidikan modern, sehingga menghasilkan
pemahaman yang seimbang antara aspek murni (teoretis) dan aspek terapan
(praktis). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang komprehensif, relevan, dan
holistik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka, dengan menekankan
pengumpulan, penelaahan, dan sintesis literatur yang membahas epistemologi
pendidikan Islam. Sumber pustaka yang digunakan meliputi buku akademik,
jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen penelitian yang membahas hakikat ilmu,
sumber pengetahuan, prinsip-prinsip epistemologi, serta implikasinya dalam
praktik pendidikan Islam (Ainuri & Wijaya, 2023). Pencarian literatur dilakukan
secara sistematis melalui database jurnal internasional dan nasional, repositori
universitas, serta perpustakaan digital dengan kata kunci seperti “epistemology
of Islamic education”, “wahyu and reason in Islamic pedagogy”, dan “Islamic
educational philosophy” (N. Mulyani et al., 2025). Setiap literatur dievaluasi
berdasarkan relevansi terhadap fokus penelitian, kredibilitas penulis, tahun
publikasi, dan kesesuaian isi dengan topik epistemologi pendidikan Islam
(Abdul Mugqtadir & Tobroni, 2024).

Seluruh literatur yang terpilih dianalisis untuk menekankan kaitan antara
aspek filosofis dan aspek praktis pendidikan Islam. Peneliti mencatat gagasan
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utama, prinsip epistemologis, argumentasi, dan temuan yang mendukung
pengembangan konsep pendidikan Islam dalam konteks kontemporer
(Kuswandi, 2017). Literatur dikelompokkan ke dalam beberapa kategori:
literatur klasik yang membahas pemikiran tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibnu
Sina, serta literatur kontemporer yang menyoroti penerapan prinsip epistemologi
dalam praktik pendidikan modern. Pendekatan ini memungkinkan analisis
komparatif antara pemikiran klasik dan perkembangan kontemporer, serta
menyoroti prinsip-prinsip yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Hasil penelaahan literatur disintesiskan menjadi narasi yang terintegrasi,
menjelaskan bagaimana epistemologi pendidikan Islam mencakup dimensi
intelektual, moral, dan spiritual, serta bagaimana prinsip-prinsipnya dapat
diterapkan dalam praktik pendidikan modern (Mukhlisin et al., 2024). Sintesis
ini mempertimbangkan keseimbangan antara aspek murni atau filosofis dan
aspek terapan atau praktis, sehingga penelitian tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual tetapi juga kontribusi terhadap pengembangan praktik
pendidikan.

Seluruh prosedur penelitian disusun sedemikian rupa agar dapat diulang
oleh peneliti lain, mulai dari pencarian literatur, seleksi, pencatatan, hingga
sintesis temuan. Pendekatan ini menjamin keterbukaan metodologis,
memungkinkan peneliti lain menelusuri sumber yang sama, memverifikasi
temuan, atau melakukan studi lanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan pendidikan
Islam yang holistik, mencakup dimensi intelektual, moral, dan spiritual peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam
menekankan integrasi antara wahyu, akal, pengalaman, dan intuisi spiritual
sebagai sumber pengetahuan utama. Literatur klasik, seperti pemikiran Al-
Ghazali dan Ibnu Sina, menekankan pentingnya wahyu sebagai landasan moral
dan spiritual, sementara akal digunakan untuk menafsirkan dan mengaplikasikan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (al Qifari, 2021).  Literatur
kontemporer menekankan penerapan prinsip-prinsip ini dalam praktik
pendidikan modern, menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat
mengembangkan peserta didik secara holistik, tidak hanya menguasai ilmu,
tetapi juga memiliki akhlak dan spiritualitas yang baik (Hadi et al., 2021;
Herawati et al., 2024).

Temuan ini terjadi karena pendekatan epistemologi Islam secara inheren
menyeimbangkan dimensi intelektual dan moral-spiritual, sehingga proses
pembelajaran tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga transformatif.
Misalnya, prinsip wahyu-akal memungkinkan guru untuk mengaitkan konsep
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ilmiah dengan nilai-nilai moral, sehingga peserta didik tidak hanya memahami
fakta, tetapi juga makna dan implikasi etisnya (Tiara, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam mampu membentuk peserta didik yang
mampu berpikir kritis, reflektif, dan bertanggung jawab secara moral.

Selain itu, sintesis literatur menunjukkan bahwa prinsip epistemologi
klasik tetap relevan dalam konteks pendidikan kontemporer. Literasi modern dan
teknologi pendidikan dapat mendukung implementasi prinsip epistemologi
Islam, misalnya melalui media pembelajaran digital yang tetap menekankan nilai
moral, refleksi spiritual, dan pengembangan karakter (Hadi et al., 2021;
Mukhlisin et al.,, 2023). Dengan demikian, penelitian ini memperluas
pemahaman bahwa epistemologi pendidikan Islam tidak hanya sebagai teori,
tetapi dapat diimplementasikan secara praktis dan kontekstual dalam kurikulum,
strategi pembelajaran, dan manajemen pendidikan (D. K. Mulyani & others,
2024).

Kontribusi penelitian ini terhadap Pendidikan Islam terletak pada
penyediaan kerangka konseptual yang menyatukan aspek teoritis dan praktis.
Penelitian ini menunjukkan bagaimana prinsip epistemologi dapat diterapkan
untuk  mengembangkan pendidikan holistik yang menyeimbangkan
pengembangan intelektual, akhlak, dan spiritual peserta didik. Hasil penelitian
juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan modul pembelajaran, strategi
pengajaran, dan kebijakan pendidikan Islam yang lebih kontekstual dan
berorientasi pada pembentukan karakter, serta dapat diterapkan pada berbagai
tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi
(Mukhlisin & Atsalawi, 2026, 2026).

Untuk memperjelas temuan, peneliti dapat menyertakan tabel atau bagan
yang menggambarkan hubungan antara sumber pengetahuan (wahyu, akal,
pengalaman, intuisi), prinsip epistemologi, dan implementasinya dalam
pendidikan modern, sehingga pembaca dapat memahami bagaimana setiap
prinsip diterapkan dalam praktik pembelajaran (al Qifari, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa epistemologi
pendidikan Islam menekankan integrasi wahyu, akal, pengalaman, dan intuisi
spiritual sebagai dasar pengembangan pengetahuan, yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pemahaman intelektual sekaligus pembentukan
karakter moral dan spiritual. Prinsip-prinsip klasik dari tokoh seperti Al-Ghazali
dan Ibnu Sina tetap relevan dan dapat diterapkan dalam praktik pendidikan
modern melalui strategi pembelajaran yang menggabungkan nilai moral, refleksi
spiritual, dan pendekatan holistik. Penelitian ini menegaskan bahwa
epistemologi pendidikan Islam bukan hanya teori, tetapi dapat diaplikasikan
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secara praktis untuk mengembangkan pendidikan yang menyeluruh. Kontribusi
penelitian ini bagi Pendidikan Islam terletak pada penyediaan kerangka
konseptual yang dapat digunakan untuk merancang kurikulum, modul
pembelajaran, dan strategi pengajaran, sehingga pendidikan Islam mampu
membentuk peserta didik yang matang secara intelektual, moral, dan spiritual.
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Abstract

Islamic education is grounded in a philosophical perspective on the nature of human beings as both
physical and spiritual entities endowed with intellectual, moral, and spiritual potential.
Misunderstanding this nature may lead to partial educational practices that focus solely on
cognitive aspects. Therefore, this article aims to analyze the concept of human nature from the
perspective of Islamic educational philosophy and its implications for character development in
learners. This study employs a qualitative approach using a library research method. Data are
obtained from relevant journal articles and books related to Islamic educational philosophy and
character education. The data analysis technique applied is content analysis of ideas and concepts
proposed by Islamic education scholars. The findings indicate that Islamic educational philosophy
views humans as beings with innate disposition (fitrah) who possess intellectual, moral, and
spiritual potentials that must be developed in a balanced manner. The implication of this
perspective emphasizes that Islamic education is not only oriented toward academic achievement
but also toward the formation of learners’ character grounded in the values of tawhid, morality,
and social responsibility.

Keyword: philosophy, Islamic education; human nature; character education.

Abstrak

Pendidikan Islam berpijak pada pandangan filosofis mengenai hakikat manusia sebagai makhluk
jasmani dan rohani yang memiliki potensi akal, moral, dan spiritual. Pemahaman yang keliru
terhadap hakikat manusia dapat menyebabkan praktik pendidikan yang bersifat parsial dan
berorientasi semata pada aspek kognitif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
konsep hakikat manusia dalam perspektif filsafat pendidikan Islam serta implikasinya terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode kajian pustaka (library research). Data diperoleh dari artikel jurnal dan buku yang relevan
dengan filsafat pendidikan Islam dan pendidikan karakter. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis) terhadap gagasan dan konsep yang dikemukakan para tokoh
pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa filsafat pendidikan Islam memandang manusia
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sebagai makhluk berfitrah yang memiliki potensi akal, akhlak, dan spiritual yang harus
dikembangkan secara seimbang. Implikasi dari pandangan tersebut menegaskan bahwa pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
peserta didik yang berlandaskan nilai tauhid, moral, dan tanggung jawab sosial.

Kata Kunci: filsafat, pendidikan Islam, hakikat manusia, pendidikan karakter
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Licence by Link  Attribution-ShareAlike 4.0  International (CC  BY-SA  4.0):
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas manusia
secara utuh, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam
konteks pendidikan Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan dan keterampilan, tetapi sebagai upaya sadar untuk mengembangkan
seluruh potensi manusia yang mencakup aspek intelektual, spiritual, moral, dan sosial
secara terpadu (Nata, 2018). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan
dari landasan filosofis yang kuat, khususnya terkait dengan pandangan tentang hakikat
manusia sebagai subjek utama dalam proses pendidikan.

Filsafat pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk berfitrah yang
dianugerahi potensi akal, kehendak, dan moral, serta memiliki tanggung jawab sebagai
hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Pandangan ini menegaskan bahwa manusia
tidak hanya diposisikan sebagai makhluk rasional, tetapi juga sebagai makhluk
spiritual dan bermoral yang tujuan hidupnya terikat pada nilai-nilai ketauhidan (Tafsir,
2017; Amin, 2020). Dengan demikian, pemahaman tentang hakikat manusia menjadi
fondasi utama dalam merumuskan tujuan, isi, serta strategi pendidikan Islam.

Dalam praktik pendidikan kontemporer, orientasi pendidikan cenderung
mengalami pergeseran ke arah pencapaian akademik, penguasaan kompetensi teknis,
dan tuntutan pasar kerja. Fokus yang berlebihan pada aspek kognitif berpotensi
mengabaikan dimensi karakter dan moral peserta didik, sehingga pendidikan
kehilangan fungsi utamanya sebagai proses pemanusiaan manusia (humanization)
(Hidayat et al., 2024; M. Mukhlisin, Yuniawati, et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara idealitas filsafat pendidikan Islam dan realitas pendidikan
yang berkembang saat ini.

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam sejatinya tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman filosofis tentang hakikat manusia. Karakter bukan hanya hasil dari
pembiasaan perilaku, tetapi merupakan refleksi dari kesadaran manusia terhadap
fitrah, nilai tauhid, serta tanggung jawab etis dalam kehidupan sosial (Mukhlisin &
Atsalawi, 2026; M. Mukhlisin & Atsalawi, 2026; Mulyasa, 2018). Tanpa landasan
filosofis yang jelas, pendidikan karakter berisiko menjadi program normatif dan
seremonial, tanpa mampu membentuk kepribadian peserta didik secara berkelanjutan.
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Sejumlah kajian mutakhir telah membahas pentingnya pendidikan karakter
dalam pendidikan Islam. Namun, sebagian kajian tersebut masih menempatkan
pendidikan karakter pada tataran praktis dan normatif, serta belum secara mendalam
mengaitkannya dengan konsep hakikat manusia dalam kerangka filsafat pendidikan
Islam (Amin & Ramli, 2019; M. Mukhlisin, Sofy, et al., 2023). Padahal, kajian
filosofis mengenai manusia memiliki peran strategis dalam memberikan arah dan
kerangka konseptual bagi pendidikan karakter agar tidak terjebak pada pendekatan
pragmatis semata.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep hakikat
manusia dalam perspektif filsafat pendidikan Islam serta menganalisis implikasinya
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pendidikan Islam yang lebih
holistik dan berorientasi pada pembentukan manusia yang berilmu, berakhlak, dan
bertanggung jawab secara moral sesuai dengan nilai-nilai Islam.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kajian
pustaka (library research). Kajian pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada
analisis konsep dan pemikiran yang berkaitan dengan hakikat manusia dalam
perspektif filsafat pendidikan Islam. Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer
dan sekunder, berupa artikel jurnal ilmiah dan buku yang membahas filsafat
pendidikan Islam, konsep manusia dalam Islam, serta pendidikan karakter (Lickona,
1991; Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
menelusuri, membaca, dan mengkaji sumber-sumber pustaka yang relevan dengan
fokus penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, mengkategorikan,
dan menafsirkan konsep-konsep utama yang berkaitan dengan hakikat manusia dan
implikasinya terhadap pendidikan karakter (Nazir, 2011). Hasil analisis selanjutnya
disintesis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi
filsafat pendidikan Islam dalam pembentukan karakter peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Hakikat Manusia dalam Filsafat Pendidikan Islam

Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap berbagai sumber kontemporer, filsafat
pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk multidimensional yang
memiliki dimensi jasmani, intelektual, spiritual, dan moral yang saling terintegrasi.
Pandangan ini menegaskan bahwa manusia tidak dapat dipahami secara parsial,
misalnya hanya sebagai makhluk rasional atau biologis semata. Dalam konteks
pendidikan, pemahaman parsial terhadap manusia berpotensi melahirkan praktik
pendidikan yang timpang dan tidak sejalan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri
(M. P. Mukhlisin, 2024; Nata, 2010). Salah satu konsep kunci dalam memahami
hakikat manusia dalam filsafat pendidikan Islam adalah konsep fitrah. Fitrah dipahami
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sebagai potensi dasar yang telah dianugerahkan Allah kepada setiap manusia sejak
lahir, yang mengarah pada kecenderungan terhadap kebaikan, kebenaran, dan nilai-
nilai ketuhanan. Namun, potensi fitrah tersebut tidak bersifat deterministik, melainkan
memerlukan proses pendidikan dan lingkungan yang kondusif agar dapat berkembang
secara optimal (Amin, 2020; M. Mukhlisin et al., 2024b). Dengan demikian,
pendidikan dalam Islam dipandang sebagai proses sadar untuk mengaktualisasikan
potensi fitrah manusia, bukan sekadar proses pewarisan pengetahuan.

Selain fitrah, akal menempati posisi sentral dalam konsepsi manusia menurut
filsafat pendidikan Islam. Akal memungkinkan manusia untuk berpikir kritis,
memahami realitas, dan mengambil keputusan secara rasional. Akan tetapi, filsafat
pendidikan Islam menegaskan bahwa akal tidak bersifat absolut dan otonom,
melainkan harus diarahkan dan dibimbing oleh nilai-nilai wahyu. Integrasi antara akal
dan wahyu menjadi ciri khas pandangan Islam tentang manusia dan pendidikan,
sekaligus membedakannya dari pandangan pendidikan sekuler yang cenderung
menempatkan rasionalitas sebagai satu-satunya sumber kebenaran (Suyadi, 2017)
(Suyadi, 2019). Lebih dalamnya, filsafat pendidikan Islam juga memandang manusia
sebagai makhluk bermoral dan bertanggung jawab. Moralitas tidak dipahami sebagai
konstruksi sosial semata, tetapi sebagai bagian inheren dari hakikat manusia yang
berakar pada nilai tauhid. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak bersifat netral nilai,
melainkan secara eksplisit berorientasi pada pembentukan akhlak dan kepribadian
yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. Pandangan ini menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari
kualitas moral dan spiritual peserta didik (Magnis-Suseno, 2001).

Dengan demikian, hasil kajian ini menunjukkan bahwa hakikat manusia dalam
filsafat pendidikan Islam memiliki orientasi teleologis, yaitu mengarahkan manusia
menuju tujuan hidup yang bermakna dan bernilai ibadah. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar mampu beradaptasi dengan tuntutan
dunia modern, tetapi juga untuk membentuk manusia yang memiliki kesadaran moral
dan tanggung jawab transendental terhadap Allah dan sesama manusia.

Implikasi Konsep Hakikat Manusia terhadap Pembentukan Karakter Peserta
Didik

Pemahaman filosofis tentang hakikat manusia memiliki implikasi yang
signifikan terhadap perumusan dan pelaksanaan pendidikan karakter dalam Islam. Jika
manusia dipahami sebagai makhluk berfitrah, bermoral, dan bertanggung jawab, maka
pendidikan karakter tidak dapat diposisikan sebagai program tambahan yang berdiri
sendiri, melainkan harus menjadi ruh dari seluruh proses pendidikan. Pendidikan
karakter dalam Islam harus terintegrasi dalam tujuan pembelajaran, kurikulum,
metode, serta evaluasi Pendidikan (Mulyasa & Pratiwi, 2023).

Implikasi pertama dari pandangan tersebut adalah perlunya pendekatan
pendidikan karakter yang holistik dan berkesinambungan. Pendidikan karakter tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian nilai secara verbal, tetapi harus diwujudkan
melalui proses internalisasi nilai yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Proses ini menuntut adanya pembiasaan perilaku,
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keteladanan, serta pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
merefleksikan dan menghayati nilai-nilai yang diajarkan (Nata, 2020).

Implikasi kedua berkaitan dengan peran pendidik dalam pendidikan karakter.
Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pendidik dipandang sebagai figur sentral
yang tidak hanya mentransmisikan ilmu, tetapi juga merepresentasikan nilai dan
moralitas dalam praktik pendidikan. Guru berperan sebagai uswah hasanah yang
perilaku dan sikapnya menjadi rujukan bagi peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh integritas pribadi dan
kesadaran moral pendidik itu sendiri.

Implikasi ketiga adalah bahwa pendidikan karakter dalam Islam harus diarahkan
pada pembentukan kesadaran sosial dan spiritual peserta didik. Konsep manusia
sebagai khalifah di muka bumi menuntut pendidikan yang mampu menumbuhkan
sikap tanggung jawab sosial, kepedulian terhadap lingkungan, serta komitmen
terhadap keadilan dan kemaslahatan bersama. Pendidikan karakter yang hanya
menekankan kesalehan individual tanpa diiringi kesalehan sosial berpotensi
melahirkan individu yang pasif dan kurang peka terhadap realitas sosial (M. Mukhlisin
et al., 2024a). Debih dalamnya, pendidikan karakter yang berlandaskan pemahaman
tentang hakikat manusia dalam filsafat pendidikan Islam juga menuntut adanya
konsistensi antara tujuan pendidikan dan praktik pembelajaran. Ketidaksinambungan
antara nilai yang diajarkan dan realitas pendidikan yang dialami peserta didik dapat
melemahkan proses internalisasi karakter. Oleh karena itu, pendidikan Islam dituntut
untuk menghadirkan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter
secara autentik dan berkelanjutan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep hakikat
manusia dalam filsafat pendidikan Islam memberikan kerangka konseptual yang kuat
bagi pengembangan pendidikan karakter. Pendidikan yang berpijak pada pemahaman
filosofis tentang manusia akan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, moral, dan kesadaran spiritual
yang seimbang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian konseptual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa filsafat pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk
multidimensional yang memiliki potensi jasmani, akal, spiritual, dan moral yang
terintegrasi dalam satu kesatuan utuh. Konsep hakikat manusia yang berlandaskan
fitrah, nilai tauhid, serta tanggung jawab sebagai hamba Allah dan khalifah di muka
bumi menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak dapat direduksi pada pengembangan
aspek kognitif dan akademik semata. Pendidikan Islam memiliki orientasi nilai yang
jelas, yaitu mengarahkan manusia pada pengembangan kepribadian yang seimbang
antara kecerdasan intelektual, kesadaran spiritual, dan kematangan moral sebagai
tujuan utama pendidikan.

Implikasi dari pandangan filosofis tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
karakter peserta didik harus ditempatkan sebagai inti dari seluruh proses pendidikan
Islam. Pendidikan karakter tidak cukup dipahami sebagai program tambahan,
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melainkan harus terintegrasi dalam kurikulum, strategi pembelajaran, serta
keteladanan pendidik. Dengan menjadikan pemahaman tentang hakikat manusia
sebagai landasan pendidikan, filsafat pendidikan Islam memberikan kontribusi
konseptual yang penting dalam mengarahkan pendidikan menuju pembentukan
manusia yang berilmu, berakhlak, memiliki tanggung jawab sosial, serta berorientasi
pada kemaslahatan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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Abstract

Character education is a fundamental component in addressing the moral
challenges faced by elementary school students. One strategic effort that can be
implemented by schools is the integration of Islamic school culture into learning
activities and students’ daily routines. This study aims to analyze the effect of
Islamic Culture School on the religious and independent character of lower-grade
students at SDIT Al-Lauzah Ciputat. This research employed a quantitative
approach using a survey method. The research subjects were students in grades 1
to 111, with a total sample of 57 students selected through purposive sampling. Data
were collected through questionnaires, observations, interviews, and
documentation. The collected data were analyzed using prerequisite tests,
including normality and linearity tests, followed by hypothesis testing using the t-
test. The results indicate that the implementation of Islamic Culture School has an
effect on students’ character development, with a contribution of 0.2% to religious
character and 2.8% to independent character. These findings suggest that Islamic
school culture contributes to fostering students’ religious values and independence
through consistent habituation practices. Therefore, strengthening Islamic school
culture and enhancing collaboration between schools and parents are essential to
optimize character education in elementary schools.

Keywords: Islamic Culture School ; Religious Character ; Character Education
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Abstrak

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan
degradasi moral pada peserta didik sekolah dasar. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan sekolah adalah melalui penerapan budaya sekolah islami yang
terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Culture School
terhadap karakter religius dan karakter mandiri siswa kelas rendah di SDIT Al-
Lauzah Ciputat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Subjek penelitian adalah siswa kelas I sampai III dengan jumlah
sampel sebanyak 57 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan linearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Islamic Culture School
memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. Besaran pengaruh
yang diperoleh adalah sebesar 0,2% terhadap karakter religius dan 2,8% terhadap
karakter mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya sekolah islami
berkontribusi dalam menanamkan nilai religius dan kemandirian siswa melalui
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Oleh karena itu, penguatan budaya
sekolah islami serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi faktor penting
dalam optimalisasi pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kata Kunci: Budaya sekolah Islami ; Karakter Religius ; Pendidikan Karakter

(@) er-cn |
Licence by Link Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0):
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat memengaruhi kemajuan suatu negara. Pendidikan sebagai
sarana untuk menghasilkan generasi yang akan memimpin bangsa. Sumber daya alam
yang melimpah bukan jaminan makmur. Jika sumber daya manusia tidak
diprioritaskan. Oleh karena itu, sebagai bagian dari tanggung jawab kita terhadap
negara dan negara kita yang dicintai, penguatan sumber daya manusia harus dimulai
sejak sekarang. Penguatan sumber daya manusia tidak terbatas pada pengetahuan yang
dimiliki seseorang. Meskipun demikian, keterampilan lain, seperti kemampuan untuk
membuat sesuatu, memiliki nilai, dan generasi muda harus menumbuhkan sifat kreatif.
Selain itu, mereka harus mampu mengimbanginya dengan sikap dan tindakan yang
menunjukkan rasa kemanusiaan yang tepat sebagai manusia. Apabila sebuah negara
ingin maju dan bersaing dengan negara-negara maju lainnya, hal ini harus menjadi
kesadaran bersama. Kita tidak dapat mengabaikan keadaan dan kondisi yang terjadi
hari ini. Saat ini, berbagai macam jenis kejahatan meningkat. Mulai dari korupsi,
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tawuran antar siswa, pelecehan siswa terhadap guru, pencurian, pembunuhan, dll.
Krisis kemerosotan moral terjadi di mana-mana termasuk Indonesia.

Bidang pendidikan harus dimulai untuk mengatasi masalah ini. Dan salah satu
solusi untuk masalah di atas adalah pendidikan dasar. sebagai dasar pembentukan
karakter anak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendidikan dasar berfungsi sebagai
dasar untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Peserta didik di sekolah dasar belum
terlalu terkontaminasi dengan sifat-sifat buruk, jadi pendidikan karakter pada usia
sekolah dasar akan memberi peluang yang lebih besar bagi peserta didik untuk
menanamkan nilai-nilai karakter positif dalam diri mereka sendiri. Guru adalah aktor
dalam hal ini (Mukhlisin et al., 2023).

Pembentukkan karakter tersebut dilakukan oleh guru melalui budaya sekolah
dengan tujuan membangun suasana sekolah yang kondusif melalui pengembangan
komunikasi dan interaksi yang sehat antar kepala sekolah dengan siswa, guru, staff,
orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah. Budaya sekolah memiliki peran penting
dalam penanaman karakter siswa di sekolah sehingga proses penerapannya dalam
budaya sekolah menjadi sangat penting dalam pembentukannya yang lebih kuat
(Amelia & Ramadan, 2021; Mukhlisin & Atsalawi, 2026, 2026).

Saat ini, pendidikan karakter sangat dibutuhkan karena makin maraknya
perkembangan teknologi yang canggih, tetapi juga sekaligus berdampak buruk bagi
anak-anak. SDIT Al-Lauzah merupakan Lembaga pendidikan yang berbasis islam
terpadu dan melakukan berbagai upaya dalam membentuk karakter siswa melalui
pembiasaan budaya sekolah yang islami dengan menghadirkan berbagai program demi
mewujudkan karakter yang baik pada siswa. Disamping itu, SDIT Al-Lauzah memiliki
visi menghadirkan generasi muslim masa depan yang dapat mengambil peran sebagai
anak bangsa yang memiliki akhlaq dan kepribadian kuat, berjiwa pemimpin, berfikir
kritis, memiliki kompetensi bahasa, kreatifitas keterampilan dan memiliki kualitas diri
yang maksimal.

Sekolah ini sudah berdiri selama kurang lebih sepuluh tahun dengan akreditasi
A dan banyak masyarakat yang berminat untuk menyekolahkan putra putrinya ke
sekolah tersebut, dikarenakan metode pembelajaran dan waktu pembelajaran yang
berbeda dengan sekolah lain. Adapun program budaya sekolah islami yang
ditanamkan oleh sekolah kepada siswa yakni penggunaan 5S (senyum, salam, sapa,
sopan dan santun); kegiatan opening pada pembelajaran dengan membiasakan
membaca doa Al-fatihah, doa Rabithah; pembacaan asmaul-husna; menyanyikan lagu
sekolah yaitu faster (fatonah, amanah, sabar, tabligh, empati dan, respek); pembiasaan
melafalkan lafadz doa hendak dan setelah berwudhu; mengadirkan solat dhuha dan
dzuhur secara berjamaah; pembiasaan lafadz doa sebelum dan sesudah makan;
pembiasaan kebersihan setelah makan; hadirnya jumat kahfi dan jumat bersih;
mentoring islami jumat; dan pembiasaan hadist serta doa-doa di setiap harinya.

Penelitian ini dilakukan di SDIT Al-lauzah sebab penanaman budaya islami di
sekolah tidak hanya membentuk karakter religius saja namun juga karakter mandiri
dalam diri siswa. Penelitian ini didukung beberapa penelitian yang memberikan hasil
positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter religius dan mandiri terhadap
siswa. Menurut Nuraeni et. All (2021) dalam penelitiannya yang diberikan hasil
penelitian berpengaruh sebesar 29,2% sehingga bahwa hadirnya budaya sekolah
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tersebut memberikan pengaruh yang positif dengan pelaksanaannya yang terus
menerus. Fahmi dan Susanto (2018) juga memberikan hasil bahwa dengan hadirnya
pembiasaan pendidikan islam terjadi peningkatan karakter religius siswa secara
signifikan dengan presentase 87%. Ditambahkan Ariah (2015) dalam penelitiannya
bahwa dengan hadirnya full day school yang menanamkan budaya sekolah, didapatkan
hasil 49,5% siswa memiliki kemandirian emosional yang tinggi, 40,3% siswa memiiki
kemandirian perilaku yang tinggi dan 58,1% siswa memiliki kemandirian nilai yang
tinggi (Ariah, 2015; Mukhlisin et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas dan kedua penelitian yang menjadi pendukung
dalam penelitian, penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul
“Pengaruh Budaya Sekolah Islami terhadap Karakter Religius dan Mandiri Siswa di
SDIT Al-Lauzah Ciputat”. Penelitian ini dilakukan bertujuan untung mengetahui
budaya sekolah islami di SDIT Al-Lauzah; mengatahui karakter religius dan mandiri
siswa; mengetahui seberapa pengaruh budaya sekolah islami terhadap karakter religius
dan mandiri siswa SDIT Al-Lauzah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode survey analisis
deskriptif. Menurut Fraenkel dan Wallen metode survey merupakan metode yang
mengumpulkan informasi dari suatu sample dengan bentuk berbagai pertanyaan
melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dalam suatu
populasi (Maidiana, 2021; Minkler & Wallerstein, 2008). Penelitian ini
mengumpulkan informasi menggunakan angket yang diberikan kepada responden.
Populasi penelitian berfokus pada siswa kelas rendah yakni kelas 1 sampai 3 dengan
jumlah total 228 siswa. Adapun sample yang digunakan adalah purpose sampling.

Menurut Arikunto sample tersebut memiliiki tujuan yaitu berpusat pada ciri
tersendiri dari sebuah populasi yang menarik yang sesuai dengan tujuan peneliti.
Arikunto juga memberitahu mengenai responden, menurutnya apabila jumlah
responden kurang dari 100, maka sampel diambil semua (Arikunto, 2018). Jika jumlah
responden lebih dari 100, maka sampel diambil semua dengan 10% - 15% atau 20% -
25% atau lebih. Maka dari seluruh jumlah total siswa, sample yang di ambil hanya 57
siswa diantaranya 10 siswa kelas 1, 20 siswa kelas 2 dan 27 siswa kelas 3. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data uji prasarat yang terdiri dari uji
normalitas dan linieritas serta dilanjut dengan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Urgensi pengembangan karakter religius dan kemandirian di sekolah adalah
agar seluruh warga sekolah dapar bertanggung jawab terdapat nilai nilai keagamaan
serta bangkit menjadi pribadi yang baik di dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi
nilai religius dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk, diantaranya dengan melalui
berbagai habit yang memiliki value kebaikan. Berbagaibentuknya adalah solat
berjamaah, adanya penanaman hafidz sejak dini, membaca al-quran, kejujuran dan lain
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sebagainya (Aulia, 2016). Hal tersebut dilakukan melalui hadirnya budaya sekolah,
sebagaimana bahwa budaya sekolah merupakan sebuah sekumpulan nilai yang
melandasi berbagai adat dan tradisi yang dimiliki mulai dari perilaku, nilai, kebiasaa,
keseharian dan sesuatu yang menjadi ciri khas sebuah sekolah. Setiap sekolah
memiliki berbeda-beda dalam melaksanakan budaya sekolah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa
budaya sekolah di SDIT Al-Lauzah Ciputat di antaranya adalah mengedepankan nilai-
nilai islam yang mengkolaborasikan berbagai karakter didalamnya.

Budaya sekolah islami yang diterapkan di sekolah tersebut yang pertama yaitu
penggunaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) di lingkungan sekolah.
Budaya tersebut merupakan cara paling sederhana dalam menerapkan tatakrama
terhadap warga sekolah dengan membiasakan diri agar selalu melakukannya sejak dari
pendidikan sekolah dasar. Senyum, menggerakkan sedikit raut dengan lawan bicara
agar dapat merasakan sebuah kenyamanan ketika berjumpa dengan kita. Islam
menganjurkan setiap umatnya untuk mengucapkan dan melakukan salam, sebab hal
ini berkaitan dengan doa keselamatan. Salam dilakukan dengan hati yang tulus agar
dapat mencairkan suasana dan membawa keberkahan bagi yang menjawabnya.
Selanjutnya adalah sapa yang merupakan bagian dari tegur ramah. Dengan adanya
sapa, membuat keadaan menjadi akrab dan hangatm sehingga lawan bicara merasa
dihargai keberadaannya dan mengikat tali persaudaraan sesama warga sekolah. Sopan
dalam perkataan dan perbuatan merupakan bagian dari komponen 5S, dimana setiap
manusia harus memiliki kesopanan. Terakhir adalah santun, adalah sifat yang dimiliki
oleh seseorang dengan mendahulukan kepentingan orang lain semata-mata untuk
kebaikan bersama (Khotimah, 2019; Mukhlisin & Sofy, 2025). Secara islami, senyum
merupakan ibadah, sebab dapat melumuhkan musuh, menyembuhkan penyakit,
perekat tali persadaraan, pengobat luka jika, dan menjadi sarana tercapainya suatu
perdamaian. Begitu juga dengan sapa, salam sopan dan santun menjadi penyelamat
melalui perkataan yang berupa doa (Nurjanah & Sholeh, 2020).

Penerapan budaya 5S di SDIT Al-Lauzah dilakukan mulai dari memasuki
gerbang sekolah yaitu melakukannya dengan security, outcorsing, guru yang bertugas
berjaga piket di halaman sekolah serta kepada guru wali kelas dan seluruh warga
sekolah sampai masuk kedalam kelas. Hal ini dilakukan setiap hari tanpa terkecuali.
Dengan demikian, siswa menjadi paham dengan hadirnya keberadaan seseorang baik
yang lebih muda, sebaya dan lebih tua darinya.

Budaya islam yang diterapkan kedua adalah kegiatan opening saat memulai
pembelajaran yaitu mengawali dengan membaca surat Al-Fatihah, doa Rabithah;
pembacaan asmaul-husna; menyanyikan lagu sekolah yaitu faster (fatonah, amanah,
sabar, tabligh, empati dan, respek) dan menghadirkan pembiasaan duduk cirle time.
Selanjutnya adalah pembiasaan dalam melafalkan lafadz doa hendak dan setelah
berwudhu. Setelah berwudhu, siswa melakukan solat berjamaah baik dhuha maupun
solat dzuhur. Setelahnya, siswa melipat alat solat setelah digunakan secara mandiri.

Angket responden terhadap siswa yang berisikan 20 butir pertanyaan terhadap
masing-masing variabel diantaranya religius dan mandiri dengan tujuan untuk
mengetahui karakter siswa. Berdasarkan hasil angket yang didapatkan sebesar 68,7%
siswa sebagai responden menjawab selalu melakukan rutinitas kegiatan opening dan
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doa bersama secara khusyu’ dan menjalankan budaya religius di sekolah. Angket
kemandirian siswa di dapatkan hasil sebesar 69,3% siswa sudah melakukan kegiatan
secara kemandirian siswa diantaranya yaitu melipat alat solat serta menyimpannya di
tempat semula, mencuci piring setelah makan dan menyimpan alat makan di sekolah.

Kontribusi Islamic Culture School terhadap karakter religius dan mandiri siswa
dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, korelasi, uji
hipotesis, dan uji t. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu variabel
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,087 (>0,05), sedangkan variabel
lainnya memiliki nilai signifikansi 0,016 (<0,05). Meskipun demikian, analisis tetap
dilanjutkan karena data masih memenuhi kelayakan analisis statistik. Uji linearitas
menunjukkan bahwa hubungan antara Islamic Culture School dengan karakter religius
dan mandiri bersifat linear, ditunjukkan oleh nilai Fhitung masing-masing sebesar
0,749 dan 0,940 yang lebih kecil dari Ftabel sebesar 2,52. Nilai signifikansi karakter
religius dan mandiri masing-masing sebesar 0,721 dan 0,531, yang lebih besar dari
nilai alpha 0,05. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,001
terhadap karakter religius dan 0,028 terhadap karakter mandiri, yang mengindikasikan
hubungan yang sangat lemah. Uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 pada
karakter religius dan 0,028 pada karakter mandiri, sehingga hipotesis diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Islamic Culture School memberikan kontribusi sebesar
0,2% terhadap karakter religius dan 2,8% terhadap karakter mandiri siswa.

KESIMPULAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembalikan moral bangsa
kepada tingkat yang lebih baik. Pembentukkan karakter tersebut dilakukan oleh guru
melalui budaya sekolah dengan tujuan membangun suasana sekolah yang kondusif
melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antar kepala sekolah
dengan siswa, guru, staff, orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah. Penerapan
budaya 5S di SDIT Al-Lauzah dilakukan mulai dari memasuki gerbang sekolah yaitu
melakukannya dengan security, outcorsing, guru yang bertugas berjaga piket di
halaman sekolah serta kepada guru wali kelas dan seluruh warga sekolah sampai
masuk kedalam kelas. Hal ini dilakukan setiap hari tanpa terkecuali. Dengan demikian,
siswa menjadi paham dengan hadirnya keberadaan seseorang baik yang lebih muda,
sebaya dan lebih tua darinya. Berdasarkan hasil analisis statistik, penerapan Islamic
Culture School memberikan kontribusi sebesar 0,2% terhadap karakter religius dan
2,8% terhadap karakter mandiri siswa kelas rendah. Meskipun kontribusi tersebut
tergolong rendah, hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh budaya sekolah, tetapi juga oleh faktor eksternal, seperti
lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah
islami perlu diiringi dengan sinergi yang berkelanjutan antara sekolah, orang tua, dan
lingkungan sekitar guna mengoptimalkan pengembangan karakter religius dan mandiri
siswa sekolah dasar.
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